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ABSTRAK

Anika Nur Amanat Tullah, (NIM: 1711240217). Judul skripsi “Pembelajaran
Inovatif Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Tematik
Tema 1 Kelas 2 SD IT Al Qiswah Kota Bemgkulu”. Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. IAIN Bengkulu. Pembimbing : 1. Dr. Kasmantoni,M.Si.
2. Adam Nasution,M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran I novatif, Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013.

Latar belakang dari penelitian ini adalah dalam proses pembelgaran tematik
d SD IT Al Qiswah Kota Bengkulu terdapat siswa yang kurang aktif saat
pembelgjaran  berlangsung, pembelgaran cenderung mengunakan metode
pembelgjaran yang sama di setiap pembelgjaran dan pembelgjaran hanya berpusat
kepada guru sehingga siswa kurang aktif ketika pembelgaran dilakukan.
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masal ah dalam penetian ini adalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana proses pembelgraninovatif dalam pelaksanaan kurikulum
2013 pada mata pelgjaran tematik tema 1 kelas 2, (2) Problematika apa sgja yang
dialami dalam pembelgaran inovatif, (3) Apa sga upaya yang dilakukan untuk
mengatasi problematika pembelgaran inovatif di SD IT Al Qiswah.

Tujuan peneletian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pembelgaran inovatif daam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelgaran
tematik tema 1 kelas 2 SD IT Al Qiswah. Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis pendlitian kualitatif dengan mengunakan pendekatan deskriptif. Penelelitian ini
mengunakan teknik pengunpulan data yang meliputi: wawancara, opservasi dan
dokumentasi, dengan demikian dapat di pahami pembelgran inovatif dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran tematik temal kelas 2 SD IT Al
Qiswah. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa: Pembelgjaran inovatif dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelgaran tematik temal kelas 2 SD IT Al
Qiswah adalah pembelgjaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini sudah
terlaksana namun kuran konduksif karena perbedaan karakteristik perindividu yang
berbeda, tingkat kecerdasan yang tidak seimbang dan kesulitan dalam menyatukan
perbedana-perbedaan setiap siswa. Model pembelgjran inovatif yang digunakan ialah
model make a match yang mana pembelgaran berbentuk simple dan juga menarik
sehingga siswa cepat untuk menangkap materi yang di jelaskan oleh pendidik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian pendidikan disini menegaskan bahwa dalam pendidikan
hendaknya tercipta sebuah wadah dimana peserta didik secara aktif
mempertajam dan memunculkan ke permukaan potensi-potensinya sehingga
menjadi  kemampuan-kemampuan yang dimilikinya secara alamiah.
Pendidikan juga memungkinkan sebuah keyakinan bahwa manusia secara
alamiah memiliki dimens jasad, kejiwaan, dan spiritualitas. Di samping itu,
definis yang sama memberikan ruang untuk berasumsi bahwa manusia
memiliki peluang untuk bersifat mandiri, aktif , rasional , sosial, dan spritual.
Ada pun surat yang menyataaakan mengenai pendidikan yaitu surat Al- alag
ayat 1-5:

{7} 281 &ns 18 {7} Gle Ge iyl G {1} Gla @Al & ALl 158

o) &k e oyl de (1) iy e 3

Artinya: “ Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahu” .*

1 Qs. Al-aag(96):1-5.



Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik,
[uhur, pantas, indah, untuk kehidupan. Karenaitu tujuan pendidikan memiliki
dua fungsi yaitu memberarah kepada segenap kegiatan pendidikan. Tujuan
pendidikan bersifat abstrak karana memuat nilai- nilai yang bersifat abstak.
Tujuan demikian bersifat umum, ideal, dan kandungannya sangat luas
sehingga sangaat sulit untuk dilaksanakan didalam praktek. Sedangkan
pendidikan harus berupa tindakan yang ditunjukkan kepada peserta didik

dalam kondisi tertentu dan waktu tertentu dengan mengunakan alat tertentu.

Adapun pengertian pembelgjaran menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas, “pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkingan belgar”.
Berdasarkan pengertian atau definisi pembelgaran di atas dapat diidentifikas
bahwa pembelgjaran memiliki ciri-ciri: “Merupakan upaya sadar dan
disenggja, Pembelgjaran harus membuat siswa belgar, Tujuan harus
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, Pelaksanaannya
terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasil. Tujuan pembelgaran
pada hakekatnya adalah rumusan tentang perilaku hasil belgar kognitif,
psikomotor, dan afektif, yang diharapkan untuk dimiliki oleh peserta didik

setelah pendidik mengalami proses belgjar dalam jangka waktu tertentu.”



Pembelgjaran inovatif juga mengandung arti pembelgaran yang
dikemas oleh guru atau instruktur lainnya yang merupakan wujud gagasan
atau teknik yang dipandang baru agar mampu menfasilitasi siswa untuk
memperoleh kemguan dalam proses dan hasil belgjar. Makna lain dari
pembelgjaran inovatif ini yaitu strategi pembelgaran yang mendorong
aktivitas belgar. Maksud inovatif di sini adalah dalam kegiatan pembelgjran
itu terjadi hal- hal yang baru, bukan sgja oleh guru sebagai fasilitator belgar,
tetapi juga oleh siswa yang sedang belgjar. Dalam strategi pembeljaran yang
inovatif ini guru tidak sgjatergantung dari materi pembel gjaran yang ada pada
buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal- hal baru yang menurut guru
sangat cocok dan relavan dengan masalah yang sedang dipelgari swa
Dengan demikian pula siswa, melaui aktivitas belgjar yang dibangun melalui
strategi ini, siswa dapat menemukan cara sendiri untuk memperdalam hal- hal

yang sedang dia pelgjari.

Pembelgaran yang inovatif bagi guru dapat digunakan untuk
menerapkan temuan- temuan terbaru dalam pembelgaran, terlebih lagi jika
temuan itu merupakan temuan guru yang pernah di temukan dalam penetitian
tindakan kelas atau sgjumlah pengaaman yang telah ditemukan selama
menjadi guru. Melalui pembelgjaran yng inovatif ini, siswa tidak akan buta
oleh teknologi dan mereka bisa mengikuti perkembamgan teknologi yang

sekarang ini. Dengan demikian pembelgaran diwarnai oleh hal- hal baru



sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika pembelgaran
inovatif ini berjalan dengan baik disekolah, maka dapat dipastikan bahwa
semboyan sekolah sebagal pusat pengembangan kebudayaan benar-benar

terwujud.

Daam dunia pendidikan model pembelgaran seladu berkembang
sdah satunya adalah pembelgaran inovatif. Pembelgjaan ini dilaksanakan
untuk memperbaharui proses pembelgjaran agar menjadi lebih baik begitu
pula terdapat sifat- sifat desain pembelgjaran inovatif yang merupakan hal
yang mendasar dalam desain itu sendiri, karena dari sifat- sifat tersebut dapat
diketahui apa kelebihan dan kekurangan suatu desain pembelgjaran, seperti
berorientas pada peserta didik Smaldino berpendapat bahwa para desainer
pembelgaran harus mempertimbangkan peserta didik karena mereka
mempunya karakteristik yang berbeda- beda, aur berfikir sistem atau
sistemik yang mana konsep sistem dan pendekatan sistem diterapkan secara
optimal dalam desain pembelgjaran sebaga kerangka berfikir, sistem bebagai
rangkaian komponen dengan masing- masing fungs yang berbeda, rumusan
ini menunjukkan bahwa kegiatan belgar menggar jika diuraikan terjadi
seperti sebagal suatu sistem. Empiris dan berulang model apa pun yang
digukan oleh pakar telah melalui hasil kajian teori serta serangkaian uji coba

yang mereka lakukan sendiri sebelum di publikasikan .

2 Hamzah B.Uno.Belgjar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: PT Bumi Aksara,2015)hal 105



Model- model pembelaran inovatif di antaranya “Model Examples
Non Examples, Picture And Picture, Numbered Heads Together, Cooperative
Script, Kepala Bernomor Struktur, Sudent Teams-Achievement Divisions
(Stad)/Tim Siswa Kelompok Prestasi, Jigsaw (Modd Tim Ahli), Mind
Mapping” .

Model desain pembelgaran menurut Briggs berorientasi pada
rancangan sistem dengan sasaran guru karena guru yang akan bekerja sebagai
perancangan kegiatan instruksional dan yang akan menjadi tim
pengembangan instruksioanl. Model pembelgaran Bella H. Bnathy dapat
dibedakan dalam 6 (enam) langkah sebagai berikut: (1) merumuskan tujuan,
(2dmengembangkan tes, (3) menganalisis kegiatan belgar, (4)mendesain
sistem intruksional, (5) melaksanakan kegiatan anatu mentes hasil,
(6)mengadakan perbaikan.

Dengan pembelajaran model inovatif ini di SD IT Al Qiswah bisa
mewujudkan pembelgaran yang aktif, dimana seorang guru harus dapat
menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya.
Selan mewujudkan pemebelgaran yang aktif, pembelgaran juga harus
menyenangkan. pembelgjaran yang menyenangkan sanggat berkaitan dengan
suasana belgar yang menyenagkan sihingga siswa dapat memusatkan
perhatiannya secara penuh saat belgar. Keadaan yang aktif dan

menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelgjaran tidak efektif, yaitu



menghasilkan apa yang harus di kuasai oleh para siswa, sebab pembelgaran
memiliki sgfumlah tujuan byang harus dicapai.

Stategi pembelgjaran PAIKEM merupakan salah satu stategi yang
dapat diterapakan dalam kegiatan pembelgran. Dimaksud dengan strategi
karena bidang garapannya tertuju pada bagaimana cara: (1) pengorganisasian
materi pembelgaran, (2) menyampaikan atau mengunakan metode
pembelgaran, dan (3) mengelola pembelgaran sebagamana yang
dikehendaki oleh ilmuan pembelgjaran selama ini, seperti Reigeluth dan
Merill yang telah meletakkan dasar- dasar instruknasional yang
mengoptimalkan proded pembel gjaran.

Maka perlu adanya pembelgjaran model baru yang sekarang sedang
banyak dilakukan, disosialisasikan pada penataran atau pelatihan guru yaitu
pembelgaran berorientasikan PAIKEM. Pembelgjaran inovatif salah satu
bagian dari PAIKEM. Pembelgjaran ini cenderung pada penekanan alat bantu
atau segmen-segmen pendukung pembelgaran, misanya bahan gar dlil.
Pembelgaran konvensional boleh dikatakan hampir tidak pernah
dilaksanakan, mengingat konsep pembelgaran sekarang apapun metode dan
alat pembelgjarannya mengacu pada siswa sebagai subyek pembelgjaran.
Pembelgjaran inovatif ini tidak lepas dari rencana pembelgaran yang harus
sesuai dengan silabus dan RPPnya. Intinya pembelgaran harus terencana
terkendali menurut rencana pembelgaran yang dibuat guru pada awa

semester.



Pembelgjaran ini diharapkan dapat menghasikan peserta didik menjadi
lebih bak, yaitu dengan adanya nilai siswa. Akan tetapi pembelgaran
sekarang bukan itu intinya. Kurikulum 2013, khususnya yang berkaitan
dengan sekolah dasar, pendekatan dan landasan yang digunakan sebagai
pijakan pengembangan kurikulum tersebut secara eksplisit menganut
pendekatan terintegras melalui pemdekatan tematik.*Kurikulum 2013
sekarang menekankan pembangunan karakter siswa, artinya bagaimana guru
harus membuat siswa lebih aktif agar siswa yang semula tidak tahu menjadi

mengerti. Ini lebih baik dari pada peningkatan hasil yang dimanipulatif.

Berdasar pengamatan awal yang telah dilakuan oleh penulis pada
tanggal 18 Januari 2020 yang dilakukan pada proses pembelgjaran tematik di
SD IT AL- Qiswah kota Bengkulu terdapat peserta didik kurang aktif dalam
pembelgaran. Permasalahan tersebut terlihat seperti guru pendidikan
Pendidikan Tematik cenderung menggunakan metode yang sama di setiap
pelgaran dilakukan, siswa kurang memperhatikan pelgaran yang
disampaikan oleh guru, pembelgjaran hanya berpusat kepada guru sehingga

siswa kurang aktif ketika pembelgaran di lakukan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam mengenai problematika pembelgjaran

inovatif serta menjadikan sebagal pengaguan judul dengan judul

#® Wachyu Sundayana. Pembelajaran Berbasis Tema.(Jakarta: Erlangga ,2014) hal 21



“Pembelgaran Inovatif Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Mata

Pelgjaran Tematik Tema 1 Kelas2 di SD IT Al Qiswah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelgaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum
2013 pada mata pelgjaran tematik tema 1 kelas 2?
2. Problematika apa sgja yang dialami dalam pembel gjaran Inovatif?
3. Apa sga upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika
pembelgjaran Inovatif di SD IT AL Qiswah?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui proses pembelgaran inovatif dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran tematik tema 1 kelas 2.
2. Untuk mengetahui problematika yang dialami daam pembelgaran
Inovatif di SD IT AL Qiswah.
3. Untuk mengetahui apa sgja upaya yang akan dilakukan untuk mengatasi
problematika pembelgjaran Inovatif di SD IT AL Qiswah?

D. Manfaat Pendlitian



Bagi guru bidang studi Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dan informasi yang positif dalam meningkatkan pendidikan akhlak
untuk digjarkan pada siswa-siswinya.

1. “Menambah wawasan bagi penulis ddam memahami pembelgaran
inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran tematik
temalkdas2di sd IT Al Qiswah.”

E. Sistematika Penulisan
Skripsi ini akan di tulis sedemikian rupa secara sistematika sebagai
berikut:

Bab I, “Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sismatika penulisan.”

Bab Il, “Landasan Teori, memuat tentang Problematika pembelgaran
inovatif, Kurikulum 2013, Pembelgaran PAI, kerangka berfikir,
dan hasil penelitian yang relavan.”

Bab Ill, “Metode Penelitian, memuat jenis penelitian, setting penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan
teknik analisa data.”

Bab 1V, “Hasil Penelitian Dan Pembahasan yang berisikan deskriptif
wilayah penelitian, pentgjian data, dan pembahasan.”

Bab V, “Penutup berisikan kesimpulan dan saran.”

Daftar Pustaka.

Lampiran.



Daftar Gambar.
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BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelgjaran inovatif

Kata pembelgaran adalah terjemahan dari instruction, yang
banyak di paka di dalam dunia pendidikan di AS. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh alirab psikologi kognitif holistik, yang menempatkan
siswa sebagai sumber dari kegiatan. Diasumsikan dapat mempermudah .

siswa mempelgjari segala sesuatu lewat berbagai macam maedia,
seperti bahan—bahan cetak, internet, televisi, gambar, audio, dsb. Sehingga
semua itu mendorong terjadinya perubahan peran guru dalam pengelola
proses belgar mengajar, dari guru sebagai sumber belgar menjadi guru
sebagai fasilitator dalam belggar menggar. Ha ini seperti yang
diungkapkan Gagne, yang menyatakan bahwa “Instruction is a set of
event that effect learners in such a way that learning is facilitated.” Oleh
karenaitu menurut Gagne, mengajar merupakan bagian dari pembelgaran,
dengan konsekuensi peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana
merancang atau mengaransemen berbagal sumber dan fasilitas yang
tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelgari
sesuatu. Kata “inovatif” berasa dari kata sifat bahasa Inggris innovative.
Kata ini berakar dari kata kerjato innovateyang mempunyai arti

menemukan (sesuatu yang baru).



Dari sisi pembelgjaran, kurikulum ini berpusat pada peserta didik
dengan pembelgaran yang konsektual, khususnya terkait dengan
pengembangan tema. Pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik
tersebut dipandu oleh guru dengan menerapkan pembelgaran berbasis
penelitian dan pembelgaran bebasis project sebagaimana tampak dalam
buku pegangan guru. *

Pembel gjaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks,
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelgjaran secara simpelnya
dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara
pengembangan dan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih
kompleks, pembelgaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang
guru untuk membelgarkan siswanya (mengarakkan interaksi siswa
dengan sumber belgar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Dari maknaini jelas terlihat bahwa pembelgaran merupakan
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara
keduanya terjadi komunikas (transfer) yang intens dan terarah menuju
pada suatu target yang telah ditetapkan sebeumnya. Pembelgjaran lebih
dicirikan olen aktivitas eksperimentas, pertanyaan-pertanyaan,
investigasi, hipotesis, dan model-model yang dibangkitkan oleh siswa
sendiri. Secara umum, terdapat lima prinsip dasar yang melandasi kelas

konstruktivistik, yaitu (1) meletakkan permasalahan yang relevan dengan

* Wachyu Sundayana. Pembelajaran Berbasis Tema.(Jakarta: Erlangga,2014) hal 27



kebutuhan siswa, (2) menyusun pembelgjaran di sekitar konsep-konsep
utama, (3) menghargal pandangan siswa, (4) materi pembelgaran
menyesuaikan terhadap kebutuhan siswa, (5) menilai pembelgjaran secara
kontekstual. Unsur pembelgjaran ini minimal yang harus ada dalam sistem
pembelgjaran adalah seseorng siswal peserta didik, suatu tujuan dan suatu
prosedur kerja untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini guru (pengajar) tidak
termasuk sebagal unsure sistem pembelgjaran, fugsinya sdapat digantikan
atau dialihkan kepada media sebagai pengganti, seperti: buku, slide, teks
yang di program, dan sebagainya. Namun, kepala sekolah dapat menjadi
salah satu unsure sistem pembelgjaran, karena berkaitan dengan prosedur
perencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran.” Metode pembelgjaran atau
sering di gubakan igtilah strategi belgjar mengajar senantiasa mengalami
dinamika dalam praktik dunia pendidikan kilas balik munculnya istilah
PAIKEM ini dapat dilacak dan dideskripsikan secara singkat. Sejak
dberlakukan undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen.pengetrian PAIKEM secara bahasa dan istilah dapat dijelaskan
secara singkat, ia merupakan singkatan dari pembelgaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenagkan. Istiulah inovatif dimaksudkan dama

proses pembal gjaran diharapkan muncul ide- ide baru atau inovasi-inovasi

® Oemar Hamalik, “Krikulum Dan Pembel ajaran(Jakarta:Bumi Aksara,2011)” HIm66.



positif yang lebih baik.® Tujuan dari PAIKEM ini yaitu sebagai upaya
membantu siswa dalam menciptakan kemampuan berfikir kritis dan
kreatif, serta untuk memfasilitas kemampuan berfikir tingkat tinggi.
Berfikir kritis merupakan suatu kegistan mencurahkan daya piker secara
sistematis dan teratur dalam menilai, menyel esaikan masal ah, menentukan
keputusan, member solusi dan menganalisis dengan pendekatan ilmiah.
Berfikir kreatif merupakan olah nalar secara kongsisten dan terus menerus
untuk menghasilkann suatupengembangan pemahaman.’

Mengingat peran tema menjadi pengintegrasi keterampilan bahasa,
khususnya dalam model tematik yang didasarkan pada pendekatan
integintegratif, maka tujuan pembelgaran bahsa yang di usul model ini,
antara lain mencakup hal berikut: (1) mengaktifkan dan mengembangkan
empat keterampilan berbahasa, (2) memperoleh keterampilan dan strategi
belgar yang dapat diterapkan dalam kesempatan pengembangan/
pembelgaran di kemudian hari, (3) mengembangkan keterampilan
akademik umum yang dapat di terapkan pada jenjang pendidikan
berikutnya, (4) memperluas pengalaman belgar terhadap orang- orang

yang berbicara®

® |smail.” Srategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan” .(Semarang: Rasall Media Grup,2008)hal .46

" Marjuki.” 181 Model Pembeljaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik”.(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2020)Hal .34

® Wachyu Sundayana. Pembelajaran Berbasis Tema.(Jakarta: Erlangga,2014) hal 21



Ditinjau dari cara penygian dan pengolahannyastrategi
pembelgjaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelgjaran deduktif
dan strategi pembelgaran induktif. Strategi pembelgjaran deduktif adalah
strategi pembelgaran yang dilakukan dengan mempelgari konsep-konsep
terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi;
atau bahan pelgaran yang di pelgari dimulai dari hal-ha yang abstrak,
kemudian secara perlahan-lahan menujuhan yang kongkret. Sebaliknya
dengan strategi induktif pada strategi ini bahan yang dipelgjari dimulai
dari hal-hal yang konkret.®

Pembelgjaran inovatif ini yaitu strategi pembelgaran yang
mendorong aktivitas belgjar. Maksud inovatif di sini adalah dalam
kegiatan pembelgran itu terjadi hal- hal yang baru, bukan sgja oleh guru
sebagai fasilitator belgar, tetapi juga oleh siswa yang sedang belgar.
Daam strategi pembeljaran yang inovatif ini guru tidak sgja tergantung
dari materi pembelgaran yang ada pada buku, tetapi dapat
mengimplementasikan hal- ha baru yang menurut guru sangat cocok dan
relavan dengan masalah yang sedang dipelgjari siwa. Dengan demikian

pula siswa, melalui aktivitas belgjar yang dibangun melaui strategi ini,

*WinaSanjaya Strategi Pembel ajar anBer orientasi tandar ProsesPendidikan.(Jakarta:Prenada
media Grup,2016)hal 129



siswa dapat menemukan cara sendiri untuk memperdalam hal- ha yang
sedang dia pelgjari.’°
Pembelgjaran yang inovatif bagi guru dapat digunakan untuk
menerapkan temuan- temuan terbaru dalam pembelgaran, terlebih lagi
jika temuan itu merupakan temuan guru yang pernah di temukan dalam
penetitian tindakan kelas atau sejumlah pengalaman yang telah ditemukan
selama menjadi guru. Melalui pembelgjaran yng inovatif ini, siswa tidak
akan buta oleh teknologi dan mereka bisa mengikuti perkembamgan
teknologi yang sekarang ini. Dengan demikian pembelgaran diwarnai
oleh hal-hal baru sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Jika pembelgjaran inovatif ini berjalan dengan baik disekolah, maka dapat
dipastikan bahwa semboyan sekolah sebaga pusat pengembangan
kebudayaan benar- benar terwujud. Sifat sifat desain pembelgaran
merupakan hal yang mendasar dalam desain itu sendiri, karena dari sifat-
sifat tersebut dapat diketahui apa kelebihan dan kekurangan suatu desain
pembelgaran. Sitat-sifat desain pembelgran anataranya iaah: (1)
Berorientasi pada peserta didik, (2) aur berfikir system atau sistematik,
(3) empiris dan berulang.™*
Pembelgjaran inovatif |ebih mengarah pada pembelgjaran yang

berpusat pada siswa. Proses pembelgjaran dirancang, disusun, dan

19 Hamzah B.Uno.Belajar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: PT Bumi
Aksara,2015) halll
1 Ali Mudlofir.” Desain Pemeblajaran Inovatif’ .(Dopok: Rajawali Pres, 2019)Cet,3 hal .34



dikondisikan untuk siswa agar belgjar. Dalam pembelgjaran yang berpusat
pada siswa, pemahaman kontek siswa menjadi bagian yang sangat
penting, karena dari sinilah seluruh rancangan dari proses pembelgaran
dimulai. Hubungan antara guru dan siswa menjadi hubungan yang saling
belgar dan saling membangun. Otonomi siswa sebaga priha dan subjek
pendidikan menjadi titik acuan seluruh perencanaan dan proses
pembelgjaran. Pembelgaran semacam ini di sebut dengan pembelagjran
aktif. 2
2. Model Pembelgjarn Inovatif dan Pendekatannya.

a. Menurut Egge, Dkk mengungkapkan bahwa “pebelgaran kooperatif
adalah sekumpulan strategi mengajar yang mengunakan guru agar
saling membantu dalam mempelajari sesuatu”. Model pembelagaran
kooperatif dapat digunakan untuk mengerjakan materi yang kompeks
dan dapat membentu guru dalam menapal tujuan misalnya membuat
siswa menghargai perbedaan dan keberagaman. Selain itu, model
pembelgjaran koopretif juga dapat memotivasi seluruh siswa untuk
belgjar dan membantu saling belgar, berdiskus, bedebat, dan
menggeluti ide- ide, konsep- konsep, dan keterampilan- keterampilan,
memanfaatkan energy sosia siswa, saling mengambil  tanggung

jawab, dan belgjar menghargai satu samalain.

12 Hamzah B.Uno.Belajar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: PT Bumi Aksara,2015) hal105



Menurut Salvin, dkk mengungkapkan, STAN merupakan pendekatan
pembelgjaran kooprtif yang paling sederhana. Dikatakn demikian,
karena kegiatan pembelgjaran yang dilakukan masih dekat kaitannya
dengan pembelgaran konvesional. STAN terdiri dari lima komponen
utama, yaitu presentasi kelas, timkerja, kuis, ekor perbaikan individu,
dan penghargaan tim. TIM STAN dalam kelompok mengunakan
kelompok- kelompok kecil dengan jumlah tiap kelompok 4-5 orang.

. Model Pembelgaran Strategi KWL (Know-Want-Learn) strategi KWL
merupakan “suatu stetegi yang dapat membuat aanak berfikir tentang
topik. Menurut Farida berpendapat bahwa srategi ini dikembangkan
oleh Ogle pada tahun 1996, untuk membentu guru menghidupkan latar
belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu topik. Dalam
strategi KWL melibatkan tiga tahap dasar yang menuntun siswa,
dalam memberikan suatu jalan tentang apa yang ingin mereka ketahui,
menetukan apa yang mereka ketahui, dan mengingat kembali tentang
apayang mereka pelgjari.”

Model Pembelgjaran Grup Investigation (Gl), “model ini berasal dari
premis bahwa dalam bidang sosia mauoun intelektual proses
pembelgjaran disekolahmenggabungkan nilai- nilai yang di dapatkan
nya, keberhasilan model pembeljaran ini sanggat tergantung dengan
latihan komunikasi dan bebaga keterampilan sosia yang dilakukan

sebelumnya. Model investigass kelompok merupakan model



pembelgjaran koopratif yang paling komples dan paling sulit untuk
diterapkan. Pendekatan ini memerlukan norma dan stuktur kelas yang
lebih rumit dari pada pendekatanyang berpusat pada guru. Pendekatan
ini jaga menggjarkan siswa keterampilan komunikasi dan proses
kelompok yang benar.”

d. Mode Pembelgjaran Koopratif Tipe Jigsaw, “Jigsaw merupakan salah
satu pendekatan dalam pembelgjaran koopratif dimana dalam
penerapannya siswa di bentuk dalam kelompok- kelompok, tiuap
kelompok terdiri atas tim ahli sesuai dengan pertanyaan yang di
sigpkan guru maksimal lima pertanyaan sesuai dengan jumlah tim ahli.
Model ini dikembangkan oleh Eliot Aroson, model ii digunakan bila
materi dikaji dalam bentuk narasi tertulis, misalnya pelgjaran kajian-
kgian sosial, sastra, dan beberapa bagian sains yang bertujuan untuk
memproleh konsep dan bukan keterampilan.”*?

e. Strategi Pembelgaran langsung (Direct Instuction) adalah “salah satu
pendekatan mengajar yang direncanakan kusus untuk menunjang
proses pembelgaran siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan procedura yang berstruktur dengan baik,
yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan yang bertahapatau langkah
demi langkah. Pembeljaran langsung dapat berbentuk ceramah,

demostrasi, pelatihan atau praktik dan kerja kelompok. Pembelgaran

13 Hamzah B.Uno.Belajar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: PT Bumi Aksara,2015) hal110



langsung digunakan untuk menyampaikan pelgaran yang di
transformasi kan langsung oleh guru kepada siswa.”

f. Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah(PMB), “pembelgjaran
berdasarkan masalah adalah pendekatan pembelgaran yang
mengunakan masalh autentik sebagai sumber belgjar, sehingga peserta
didik dilatih berfikir tinggi dan mengembangkan kepribadian lewat
masalah dalam kehidupan sehari- hari. Meneurut Dewey belgjar
berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus respons,
merupakan hubungan antara dua arah, yaitu beljar dan lingkungkan.”

3. Model- Model Pembelgjaran Inovatif

a. Model Pembelgjaran Langsung
Model pembeljaran langsung adalah “salah satu pendekatan mengajar
yang di rancang khusus untuk menunjang proses belgjar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural
yanh terstuktur dengan baik, yang dapat di aarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Para pakar teori
belgar pada umumnya membedakan dua macam pengetahuan, yakni
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural. Pengetahuan
deklaratif (dapat di ungkapkan dengan katakata) adalah
pengetahuantentang sesuatu, sedangkan pengetahuanprosedura adalah
pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu. Pada model

pembelgjran langsung terdapat lima fase yang sangat penting. Guru



mengawali pembelgaran dengan penjelasan tentang tujuandan latar

belakang pembelgjaran serta mempersiapkan siswa untuk menerima

penjelasan guru. Pembelgaran langsung, menurut kardi berpendapat

bahwa dapat berbentuk ceramah, demostrasi, pelatihan atau praktik

dan kerja kelompok.” **

b. Model pembelgaran Diskusi Kelas
Diskusi merupakan “komunikasi seseorang berbica denganyang lain,
sding bebagi gagasan dan pendapat. Kamus bahasa
mengidentifinisikan diskusi hamper identik dengan diskurus, yaitu
melibatkan saling tukar pendapat secara lisan, literature, dan untuk
mengepresikan  pikiran tentang pokok pembicara tertentu.”
Berdasarkan beberapa ahli yang pernah ada, pemanfaat diskusi oleh
guru mempunyai arti untuk memahami apa yang ada dalam pikiran
siswa dan bagaimana proses gagasan dan informasi yang di garkan
melalui komunikasi yang terjadi selama pembelgaran berlangsung,
baik antara siswa maupun komunikasi guru dengan siswa. Sehingga

diskusi menyediakan tatanan sosia dimana guru dapat membantu

siswamenganalisis proses berfikir mereka. *°

4" Hamzah B.Uno.Belajar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: PT Bumi Aksara,2015) hal117
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4. Contoh- Contoh Model Pembelgjaran Inovatif dan Langkah-

L angkah Penerapannya

a. Model Examples Non Examples

Contoh dapat dari Kasus/Gambar yang Relevan dengan Kompetensi

Dasar, Langkah-langkah :

1

7.

Guru mempersiapkan gambar-gambar sesua  dengan tujuan
pembel gjaran.
. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui

OHP/In Focus.

Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk
memperhatikan/menganalisa gambar .

Meldui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa
gambar tersebut dicatat pada kertas.

Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.
Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

Kesimpulan.

b. Picture And Picture

Langkah-langkah :

1

2.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Menygjikan materi sebagal pengantar.



3. Guru  menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar  kegiatan
berkaitan dengan materi.

4. Guru menunjuk/memanggil siswa  secara  bergantian
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan aasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

6. Dari aasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

7. Kesimpulan/rangkuman.

c. Numbered Heads Together

Langkah-langkah :

1. Siswadibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya.

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka.

5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor
yang lain.

6. Kesimpulan

d. Cooperative Script



Metode belgjar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian

secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelgar,

Langkah-langkah :

1

2.

6.

7.

Guru membagi siswa untuk berpasangan.

Guru membagikan wacana/materi tigp siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasan.

Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara
pendengar: (a) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok
yang kurang lengkap; (b) Membantu mengingat/menghafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

Bertukar peran, semula sebaga pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Sertalakukan seperti diatas.

Kesimpulan Siswa bersama-sama dengan guru.

Penutup

. Kepala Bernomor Struktur

Langkah-langkah :

1

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok

mendapat nomor.



2. Penugasan diberikan kepada setiagp siswa berdasarkan nomorkan
terhadap tugas yang berangkai. Misdnya: siswa nomor satu
bertugas mencatat soal. Siswa nomor dua mengerjakan soal dan
siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya.

3. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa
siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini
siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau
mencocokkan hasil kerja sama mereka.

4. Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain.

5. Kesimpulan.

. Sudent Teams-Achievement Divisions (Sad)/Tim Siswa Kelompok

Prestasi (Slavin, 1995)

Langkah-langkah :

1. Membentuk kelompok yang anggotanya =4 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dil).

2. Guru menyajikan pelgjaran.

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu

mengerti.



4. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu

5. Memberi evaluasi .

6. Kesimpulan

g. Jigsaw (Model Tim Ahli)
Model pembelgjaran koopratif model jigsaw menitik beratkan
kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Dalam
model pembelgaran jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang
didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Anggota kelompok bertanggung jawab artas keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelgari dan

dapat menyampaikan kepada kelompoknya.*®

Langkah-langkah :

1. Siswadikelompokkan ke dalam 4 anggotatim.
2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

'® Aris Shoimin.68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.(Y gyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2014)hal 90.



7.

8.

Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelgari bagian/sub
bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli)
untuk mendiskusikan sub bab mereka.

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tigp anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian menggar teman satu tim mereka
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tigp anggota lainnya
mendengarkan dengan sungguh-sungguh.

Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup

. Problem Based Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan Masalah)

Langkah-langkah :

1

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran. Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan
masal ah yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topik, tugas, jadwal, dll.)

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informas yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masal ah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah.



J.

4.

5.

Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya
yang sesua seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas
dengan temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluas
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka

gunakan

. Mind Mapping

Sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau untuk

menemukan alternatif jawaban. Langkah-langkah :

1

2.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi
oleh siswalsebaiknya permasalahan yang mempunyai aternatif

jawaban.

. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil

diskusi.

. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan

sesual kebutuhan guru.

. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau

guru memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru

Make — A Match (Mencari Pasangan)



Merupakan model pembelgjaran uang dikembangkan Loma Curran.
Ciri utama model make a match adalah siswa diminta mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi
tertentu dalam pembel gjaran. Salah satu keuntungan teknik ini adalah
siswa mencari pasangan sambil belgaran mengenal suatu konsep
atau topic dalam suasana yang menyenangkan. Siswa yang belgjar
menggunakan model make a matchaktif daam mengikuti
pembelgaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belgjar yang

bermakna.’

Langkah-langkah :

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu
soa dan bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

3. Tiap siswamemikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

4. Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

5. Setigp siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas

waktu diberi poin.

'7 Aris Shoimin.68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.(Y gyakarta:Ar-
Ruzz Media,2014)hal 98.



6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya.
7. Demikian seterusnya
8. Kesimpulan/penutup.’®
5. Langkah- Langkah Pembelajaran I novatif
Guru sebaiknya sebelum melaksankan pembelgaran harus
melakukan analisis kebutuhan siswa. Hasil analisis tersebut akan
digunakan untuk mendesain pembelgjaran yang inovatif. Oleh karenaitu
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dapat dilakukan sebagal berikut:
Pertama, “identifikasi kondisi sosial, melalui data pribadi siswa
dan keluarga. Dari data sosial tersebut guru dapat mengetahui tentang latar
belakang keluarga, status sosial, pekerjaan orangtua, dan kebiasaan adat
istiadat yang berlaku. Melalui pemetaan kodisi sosia, guru dapat
merancang pembel g aran sesuai dengan latar belakang sosial peserta didik.
Sehingga pembelgjaran akan seleras dan kontekstual dengan dunia siswa.”
Materi yang digarkan akan dapat dikaitkan secara langsung dalam
lingkungan siswa. Sehingga siswa akan menemukan dan
mengkontruksikan sindiri ilmu pengetahuan yang diperoleh berdasarkan

pengaaman nyata. Kedua, “lakukan dialog diawa tahun pelgjaran atau

18 Akhamad Sudrajat,” Menerapkan Model- Model pembelajaran inovatif Dikelas”, Di Akses
dari “Https.//Akhmadsudra at.\Wordpress.Com/2008/01/19/M odel -Pembel gjaran-1 novatif/Pada’
tanggal 08 Desember 2020 Pukul 11:40.




diawal semester dengan siswa, gaklah siswa terlibat dalam merancang
pembelgaran. Melalui keterlibatan siswa, guru akan mengetahui
apasgjakah materi akan digjarkan, model pembelgaran seperti apakah
yang diharapkan siswa. Dengan mengetahui kebutuhan tersebut, guru
dapat mendesain pembelgjaran yang efektif dan dapat diterima siswa.”
Ketiga, “pada setiap proses pembel g aran aktivitas siswalebih ditonjolkan.
Porsi guru dikurangi, guru menjadi fasilitator menyediakan sumber-
sumber belgar. Biarlah siswa belgar dan menemukan sindiri, gaklah
mereka berpikir dengan cara guru memberi stimulus dan media inovatif
yang membuat siswa aktif. Ketika siswa belgar guru mengamati dan
meluruskan apabila mengalami  kesulitan.” Keempat, “gunakan
lingkungan dan bahan-bahan yang ada disekitar kita sebagai media
pembelgaran. Pembelgaran akan lebih bermakna dan mudah di pahami
siswa ketika mereka Mengenal dan melakukan.” Melalui empat langkah
tersebut, guru tidak akan mengalami kesulitan daam membuat
perencanaan pembelgjaran. Disetigp pembelgaran akan menarik bagi

siswa, karena materi yang akan dipelgari merupakan materi yang

kontekstual dan model pembelgjaran lebih bervariasi.*®

¥ Taupik Mulyadi, “Empat Langkah Menciptakan Pembelajaran Inovatif’,Di Akses dari
“ https.//Poskita.Co/2020/01/14/Empat-L angkah-M enci ptakan-Pembel gjaran-1novatif/” Pada tanggal 22
Desember 2020 Pukul 13:42.




6. Medialnovatif Pembelajaran
Media inovatif berupa macromedia flash dan puzzle digunakan
dalam kedua penelitian ini pada tahap eksplorasi dalam kegiatan inti, yaitu
ketika menjelaskan materi. Penjelasan materi melibatkan aktivitas siswa
secara fisk dan mental. Media (inovatif) berguna untuk mengembalikan
siswa pada esensi konsep bangun datar semula atau yang dimaksudkan
pada saat kegiatan elaborasi. Artinya media (inovatif) juga digunakan
untuk mengklarifikas atau menunjukkan kebenaran konsep dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu media (inovatif)
digunakan untuk meluruskan dan menguatkan pemahaman konsep pada
tahap kegiatan konfirmasi. %
7. Tujuan Pembelajaran
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan
pembelgaran adalah kebutuhan siswa, mata gjaran, dan guru itu sendiri.
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dan di kembangkan dan apresiasi. Berdasarkan mata garan yang ada
dalam petunjuk kurikulum dapat ditrntukan hasil- hasil pendidikan yang
dinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi para siswa, dan
dia harus mampu menulus dan memilih tujuan- tujuan pendidikan yang

bermakna, dan dapat terukur. Tujuan (goals) adalah rumusan yang luas

20 Noening Andrian, Juerna Penelitian Pendidikan, “ Penerapan Media Pembelajaran Inovatif
Dalam Pembel ajaran Matematika Sekolah Dasar Di PGSD UUP Tegal,” Vol.31.No2. 2014.129.



mengenai hasil- hasil pendidikan yang diinginkan. Di dalam nya
terkandung tujuan yang menjadi target pembelgjaran dan menyedikan
pilar untuk menyediakan pengalaman- pengalaman belgar. Untuk
merumuskan tujuan pembelgjaran kita harus mengambil suattu rumusan
tujuan dan menetukan tingkah laku siswa yang spesifik yang mengacu ke
tujuan tersebut. Tingkah laku yang spesifik harus dapat diamatu oleh guru
yang ditunjukan oleh siswa, misalnya membaca lisan, menulis karangan,
untuk mengprasikan tujuan suatu tingkah laku harus didefinisikan di man
guru dapat mengamati dan menetukan kemajuan siswa sehubungan
dengan tujuan tersebut.*
8. Metode Pembelajaran I novatif

Metode pembelgaran inovatif sangat beragam guna mendukung
proses pembelgjaran dalam berbagal situas dan kondisi di sekolah. Salah
satunya adalah mind mapping yang merupakan metode pembelgaran
yang meminta siswa untuk membuat mind map (peta pikiran), sehingga
memungkinkan siswa mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang
telah dipelgari atau apa yang tengah direncanakan. Metode pembel g aran

mind mapping merupakan salah satu model pembelgaran inovatif yang

diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgaran.

Tony Buzan, mengemukakan tujuh langkah dalam membuat

mind map, yaitu pertama, mulailah dari bagian tengah kertas kosong

% Oemar Hamalik, “Krikulum Dan Pembel ajaran(Jakarta:Bumi Aksara,2011)” HIm76.



yang SIS panjangnya diletakkan mendatar, memulai dari tengah
memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan
untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan aami. Kedua,
gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, sebuah gambar bermakna
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah gambar
sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu
kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita. Ketiga, gunakan warna,
bagi otak warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat mind
map lebih hidup, menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan
menyenangkan.

Keempat, hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan
dua, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi, otak senang
mengaitkan dua atau lebih hal sekaligus. Bila kita menghubungkan
cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan mengingat. Kelima,
Buatlah garis melengkung, bukan garis lurus. Cabang-cabang yang
melengkung dan organis jauh lebih menarik bagi mata. Keenam, gunakan
satu kata kunci untuk setigp garis. Kata kunci tunggal memberi
banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map. Ketujuh, gunakan
gambar pada setiap cabang mind map, seperti gambar sentra, setiap

gambar dapat bermakna seribu kata.



Kelemahan dan Kelebihan Mind Mapping Mind Mapping
memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran dengan melibatkan
cara kerja aami otak sehingga mengingat informasi akan lebih mudah
dan lebih bisa di andalkan dibandingkan menggunakan teknik pencatatan
tradisional. Yuliatul dalam Guspriyanto, menjelaskan bahwa kekurangan
dari catatan linier adalah sebagal berikut: 1. Waktu terbuang untuk
menulis kata-kata yang tidak memiliki hubungan dengan ingatan. 2.
Waktu terbuang untuk membaca kembali kata-kata yang tidak perlu
(kurang lebih 90%). Waktu terbuang untuk cari kata kunci pengingat. 3.
Hubungan kata kunci pengingat terputus oleh katakata yang
memisahkan. 4. Kata kunci pengingat terpisah oleh jarak.

Menurut Michalko dalam Tony Buzan, Mind Mapping
mempunyal beberapa kelebihan meliputi mengaktifkan seluruh otak,
membersihkan aka dari kesusutan mental, memungkinkan kita berfokus
pada pokok bahasan, membantu menunjukan hubungan antara bagian-
bagian informasi yang saling terpisah, memberi gambaran yang jelas pada
kesuluruhan serta perincian, dan memungkinkan kita untuk
mengelompokan konsep, membantu kita membandingkanya. Langkah-
langkah Pembelgaran dengan Mind Mapping Metode pembel gjaran mind
mapping dapat membuat suasana pembelgaran menjadi lebih
menyenangkan dan membangkitkan minat belgjar siswadalam proses

pembelgaran. Siswa didorong untuk menggunakan imagjinasi dan



pengetahuannya untuk membuat mind map sesuai dengan materi yang
digjarkan. Langkah-langkah pembel gjaran dengan metode
pembelgjaran mind mapping adalah sebagai berikut: 1. “Menyampaikan
kompetenss dan memberikan penjelasan singkat mengenai materi
pembelgaran.” 2. “Membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk
membuat mind mapping.” %
9. EfektifitasPembelajaran
Dewasa ini yang kita lihat bahwa sebagian besar pola
pembelgaran masih bersifat transmisif, penggjar mentrasfer dan
menggerojokkan konsep secara langsung pada peserta didik. Dalam
pandangan ini, siswa secara pasif “menyerap” struktur pengetahuan yang
di berikan guru atau yang dapat dalam buku pelgjaran. Pembelgaran
hanya sekedar menyampaikan fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan
kepada sisiwa. Senada dengan itu, Soedjadi menyatakan bahwa kurikulum
di sekolah di Indonesia terutama pada mata pelgjaran ekstakdan dalam
pengajaran ini terpatri kebiasaan dengan urutan sgjian pembelgaran
sebagal berikut: (1) digjarkan teori/teoremal/definisi; (2) diberi contih;

dan (3) diberikan latihan soal- soal.?®

22 NelaRofisian, “Mind Mapping Sebagai Pembelajaran Inovatif Di Sekolah Dasar”,vol
20.2020, Hal 503.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif(Jakarta: K encana, 2009)HIm
18.



Impikasi cirri- ciri pembelgran dalam pandangan konstruktivis
yaitu penyedian lingkungan belgjar yang konstruktif. Lingkungan belgjar
yang kontruktif menurut hudojo yaitu lingkungan yang belgar yang (1)
menyediakan pengalaman belgjar yang mengkaitkan penetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dimiki siswa sehingga belgjar merupakan
proses pembentukan pengetahuan: (2) menyediakan berbaga aternatitif
pengaaman belgar ; (3) mengintegrasikan pembelgaran dengan situasi
sedistik dan relavan dengan melibatkan pengalaman konkret; (4)
mengintegrasikan pembelgaran yang memungkinkan terjadinya interaks
dan kerja sama antara siswa.

Pembelgjaran inovatif dapat diartikan sebagai pembelajaran yang
dirancang oleh guru, yang sifatnya baru, tidak seperti yang biasanya
dilakukan, dan bertujuan untuk menfasilitasi siswa dalam membangun
pengetahuan sendiri dalam rangka proses perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa.
Dalam konteks program belgjar mengaar, program pembelgaran yang
inovatif dapat berarti program yang dibuat sebagai upaya mencari
pemecahan suatu masalah. Itu disebabkan, karena program pembel gjaran
tersebut belum pernah dilakukan atau program pembelgaran yang sgenis
sedang dijalankan akan tetapi perlu perbaikan. Program pembelgaran

yang sifatnya memperbaiki program pembelgjaran sebelumnya yang tidak



10.

memuaskan, hasilnya dapat digolongkan inovatif karena mencoba untuk
memecahkan masalah yang belum terpecahkan.
Manfaat Pembelajaran I novatif

Manfaat yang di dapatkan dalam pembelgjaran inovatif adalah
sebagai  berikut: (1) “Dapat  menumbuh kembangkan pilar-pilar
pembelgaran pada siswa, antara lain: learning to know (belgar
mengetahui), learning to do (belgar berbuat), learning to gether (belgar
hidup bersama), dan learning to be (belgjar menjadi seseorang)” ; (2)
“Mampu mendorong siswa untuk mengembangkan semua potensi dirinya
secara maksimal, dengan ditandai oleh keterlibatan siswa secara aktif,
kreatif dan inovatif selama proses pembelgaran di sekolah”; (3) “Mampu
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelgaran atau tujuan pendidikan”;
(4) “Mampu mendorong siswa untuk melakukan perubahan perilaku
secara positif dalam berbagal aspek kehidupan (baik secara pribadi atau
kelompok)”. Selain itu, ada beberapa manfaat pembelgaran inovatif
secara umum, vyatu: (1) Melatih siswa untuk mendesain suatu
penemuan ; (2) Pembelgaran inovatif melatih siswa untuk berpikir
kreatif sehingga siswa mampu memunculkan ide-ide baru yang positif. Di
daam pembelgaran ini siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya ,
sehingga bisa menemukan ha-hal baru di era globalisasi ini ; (3)
Menumbuhkan kreatifitas guru dalam menggjar, Dalam ha ini guru

dituntut untuk tidak monoton, maksudnya guru harus memunculkan



inovasi-inovasi baru dalam proses pembelgjaran. Kreatifitas guru sangat
diperlukan agar proses pembelgjaran tidak membosankan ; (4) Hubungan
antara siswa dan guru menjadi hubungan yang saling belgjar dan saling
membangun, Guru dan siswa bersama-sama membangun Suasana
pembelgaran yang menyenangkan dalam kelas sehingga apa yang
menjadi tujuan dari pembelgaran bias terwujud ; (5) Merangsang
perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesailkan masaah
yang dihadapi dengan tepat, Pembelgaran inovatif akan membuat siswa
berfikir kritis dalam menghadapi masalah ; (6) Dapat  membuat
pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari Dunia
pendidikan akan lebih berwarna, tidak monoton dan akan terus
berkembang menjadi semakin baik. Hal ini akan mempengaruhi dunia
kerja yang nantinya akan dijalani setiap orang ; (7) Proses pembelagjaran
dirancang, disusun, dan dikondisikan untuk siswa agar belgar. Siswa
harus bisa menempatkan diri dengan baik, siswa tidak boleh hanya diam
tapi harus merusaha memotivasi dirinya sendiri agar berkembang.
Pembelgjaran inovatif akan membangkitkan semangat siswa untuk
menjadi yang terbaik.

Manfaat diadakannya inovas diantaranya dapat memperbaiki
keadaan sebelumnya ke arah yang lebih baik, memberikan gambaran pada
pihak lain tentang pelaksanaan inovas sehingga orang lain dapat
mengujicobakan inovasi yang kita laksanakan, mendorong untuk terus



mengembangkan pengetahuan dan wawasan, menumbuhkembangkan
semangat dalam bekerja.
11. Kurikulum 2013
Kurukulum secara etimologis berasa dari bahasa Yunani yaitu

curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “ tempat berpacu”, jadi

istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga pada zaman Romawi kuno
di Yunani yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh
oleh pelari garis start sampai garis finis. Secara termonologis istilah
kurikulum di gunakan dalam dunia pendidikan dengan pengertian semula
ialah sgiumlah pengetahuan atau mata plajaran yang harus di tempuh atau
diselesaikan siswa guna mencpai suatu tingkatan ijazah. Istilah kurikulum
digunakan untuk digunakan menunjukkan tentang segala mata pelajaran
yang di pelgari dan juga semua pengalaman yang harus di proleh serta
semua kegiatan yang harus dilakukan anak. 2*

Macam-macam definisi yang diberikan tentang kurikulum
lazimnya kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang di susun untuk
melancarkan proses belgjar- mengajar dibawah bimbingan dan tanggung
jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarannya.
Pengertian ini menunjukkan bahwa kegitan- kegiatan kurikulum tidak

terbatas dalam ruang kelas. Tak ada pemisah yang tegas diantaraintra dan

2 “Trianto,Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik(Jakarta: Prestasi
Pustakarya,2009)” HIm32.



ekstra kurikulum. Semua kegiatan yang memberikan pengaaman
belgjar/pendidikan bagi siswa pada hakikatnya adalah kurikulum.?

Dapat di simpulkan babawa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelgjaran srta cara yang di
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belgjar menggjar. Is
kurikulum merupakan susunan dan bahan kaian dan pelgaran untuk
mencapa tujuan penyelenggaraan suatu pendidikan yang bersangkutan,
dalam rangka uapaya pencapaian tujuan pendidkan nasional.

Kedudukan kurikulum dalam pendidikan adalah (1) sebagai
construct yang dibangun untuk mentransfer apa yang sudah terjadi di
masa lalu kepada generasi berikutnya untuk dilestarikan, diteruskan, atau
dikembangkan” (2) “jawaban untuk menyelesaikan berbagai masalah
sosia yang berkenaan dengan pendidikan” dan (3) “untuk membangun
kehidupan masa depan di mana masa lalu, masa sekarang, dan berbagai
rencana pengembangan dan pembangunan bangsa dijadikan dasar untuk
mengembangkan kehidupan masa depan sebaga  pedoman
penyel engaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu” (UU No. 20 Tahun 2003).

Tujuan kurikulum, serigp satuan pendidikan harus mengacu
kearah pencapai tujuan pendidikan nasional, sebagai mana telah ditetapkan

daam Undang- Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan

% Oemar Hamalik, Krikulum Dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara,2011) HIm18



Nasional. Dalam skala yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat
pendidikan dalam rangka pengembangan sumberdaya manusia yang
berkualitas. Kurikulum menyediakn kesempatan yang lebih luas bagi
peserta didiknya untuk mengalami proses pendidikan dan pembelgaran
untuk mencapai target tujuan pendidikan nasioanl khususnya dan gorikan
sebagai tujuan umum kurikulum. %

Kurikulum merupakan inti dari pendidikan, selain berisi rumusan
tentang tujuan yang menentukan ke mana peserta didik akan dibawa dan
diarahkan, juga berisi rumusan tentang isi dan kegiatan belgjar, yang akan
membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
serta nilai-nilai yang mereka perlukan dalam kehidupan dan pelaksanaan
tugas pekerja di masa yang akan datang. Kurikulum memberikan dasar-
dasar bagiperkembangan kepribadian dan kemampuan profesional, yang
akan menentukan kualitasinsan dan sumber daya manusia suatu bangsa.

Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetens
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistik
(seimbang). Kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap ditagih
dalam rapor dan merupakan penentuan kenaikan kelas dan kelulusan
peserta didik. Kompetensi pengetahuan yang dikembangkan meliputi
mengetahui, memahami, menerapkan, menganaisis, dan mengevaluas

agar menjadi pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

% Oemar Hamalik, Krikulum Dan Pembel ajaran(Jakarta: Bumi Aksara,2011) HIm24.



budaya, dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban. Kompetensi keterampilan peserta didik yang dikembangkan
meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, mendar,
dan mencipta agar menjadi pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak
yang efektif dan kreatif dalam ranah konret dan abstrak. Kompetensi sikap
peserta didik yang dikembangkan meliputi menerima, menjaankan,
menghargai, menghayati, mengamalkan sehingga menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta
dunia dan peradabannya. Kurikulim 2013 mengusung tema:
menghasilkan insane Indonesia yang produktif, inovatif dan afektif,
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan penguatan secara terintegrasi.
Untuk merealisasikan tema tersebut diperlukan perubahan minset guru,
terutama dalam proses dan penilain pembelgaran, yang harus lebih
berorientasi kepada peserta didik. Guru harus kreaktif merancang berbagai
inovas pembelgaran yang dapat mengembangkan kreatifitas peserta
didik, agar dapat mengembangkan potensi mereka secara optimah.?’
12. Tujuan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersigpkan manusia

indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga

2 Mulyasa.” Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2016)Cet. 3, h. 45.



13.

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu
berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan peradaban
dunia. Kurikulum 2013 sebenarnya pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu, shingga kurikulum
2013 bisa disebut kurikulum PLUS artinya kurikulum KBK ditambah

lagi kurikulum KTSP. Jika ha ini bisa dilaksanakan dengan baik sesuai
kondis lingkungan dan tuntutan masyarakat, maka dapat membentuk
karakter anak bangsa secara utuh.

Dari pemaparan diatas dapat kita ketahui bahwa pengembangan
kurikulum 2013 terjadi berdasarkan perundang-undangan pemerintah yang
mengatur tentang sistem pendidikan nasional yang ada di indonesia
sehingga mengalami berbagal perubahan pada masa otonomi daerah atau
tidak. Kemudian, tujuan kurikulum 2013 ini agar peserta didik memiliki
sifat yang beriman, produktif, inovatif dan efektif.

Is Kurikulum

Sejalan pendekatan yang dianutnya, isi kurikulum 2013 mengunakan
tema sebagai pelekat berbagai bidang studi untuk sekolah dasar (pemilihan
is kurikulum dengan thematic design), isi kurikulum ini adalah berupa
tema yang dapat dikembangkan ke dalam anak tema atau suptema yang
berfungsi mengintegrasikan berbagai mata pelgaran dalam stuktur

kurikulum SD. Pemilihan tema lazimnya di kembangkan bergerak yang



terdekat dengan lingkungan peserta didik hingga yang terjauh. Selain
terkait dengan tema, isi kurikulum SD diwujudkan dalam pemilihan
berbagai jenis teks lisan dan tertulis. Melalui kegiata komunikasi ini,
anatara lain dapat memaksimalkan nilai kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan percaya diri dalam mencari, mengelola, menyampaikan, dan
bebagai informasi. Untuk teks tertulis terkait dengan tema tema yang
dikembangkan dalam kurikulum tersebut, antara lain mencakup teks jenis
naratif, deskriptif, prosedur dan laporan digunakan sebagai wahana bagi
pengembangan keterampilan berfikir pesera didik melalui kegiatan baca
tulis yang di pandu oleh guru dengan mempertimbangkan metode yang
paling sesuai untuk perkembangan keterampilan.®
14. Konsep Dasar Pemebelajaran Tematik

Sebagal suatu model inovasi, model pembelgjaran tematik tidak
mudah untuk dilaksanakan, karena memerlukan penyesuaian diri dan
kemauan untuk beradaptasi. Hal ini mengingat bahwa pada model
pembelgaran tematik yang memadukan berbagai disiplin ilmu
memerlukan mangemen pembelgjaran yang cukup komplek. Berdasarkan
alas an tersebut pembelgjaran tematik yang diterapakan pada kelas-kelas

awal sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah membawa beberapa implikasi itu

*® Wachyu Sundayana. Pembelajaran Berbasis Tema.(Jakarta: Erlangga ,2014) hal 27



bagaikan sepilah mata pedang yang mempunyai dua sisi. Satu pihak
tertentu yang harus ditanggung oleh penanggung jab pendidikan. %°

Pembelgjaran tematik berasal dari kata integrated teaching and
learning atau integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama
dikemukakan oleh Jhon dewey sebagai usaha mengintegrasikan
perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan perkembangannya
Jacob memandang pembelgaran tematik sebagai suatu pendekatan
kurikulum interdisipliner (integrated curriculum approach). Pembelgjaran
tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelgaran pembelagaran
suatu proses untuk mengaitkan dan memadukan materi gar dalam suatu
mata pelgaran atau antar mata pelgaran dengan semua aspek
perkembangan anak, serta kebutuhan dan tuntutan lingkungan sosial
keluarga.

Pembelgaran tematik sebagal suatu konsep dapat diartikan sebagai
pendekatan pembelgjaran yang melibatkan beberapa mata pel g aranuntuk
memberikanpanga aman yang bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna
karena dalam pembelgaran tematik, siswa akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelgari medui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.

Pembelgjaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientas pada

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany.” Desain Pengembangan Pembel ajaran Tematik Bagi Anak
Uasia Dini TK/ MI Implementasi Kurikulum 2013” (Jakarta: Prenadamedia Grup,.2011) Cet. 1, H.173



praktik pembelgaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Pembelgjaran ini berangakat dari teori pembelgaran yang menolak proses
latihan/hafalan (drill) sebaga dasar pembentukan pengetahuan dan
struktur intelektual anak. Teori belgarini dimotori oleh para tokoh
psikologi Gestalt, (termasuk teori Piaget) yang menekankan bahwa
pembelgjaran itu haruslah bermakna dan menekankan juga pentingnya
program pembelgaran yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan
anak.

Beberapa karakteristik yang perlu anda pahami dari pembelgaran
tematik, coba perhatikan uraian dibawah ini: (1) “Pembelgaran tematik
berpusat pada siswa (student centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan
belgjar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek
belgjar. Peran guru lebih banyak sebagai fasilitator yaitu memberika’
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitasbelgjar.
(2) “Pembelgjaran tematik dapatmemberikan pengalaman langsung kepada
siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
dihadapkan pada sesuatu yangnyata (konkrit) sebagai dasar untuk
mamahami hal-hal yang lebih abstrak.” (3) “Dalam pembelgaran tematik
pemisahan antar mata pelgjaran menjadi tidak begitu jelas. Bahkan dalam
pewlaksanaan di keles-kelas awal madrasah ibtidaiyah (MI), focus
pembelgjaran diarahkan kepada pambahsan tema-tema yang paling dekat

berkaitan dengan kehidupan siswa” (4) “Pembelgaran tematik



menygjikan konsep-konsep dari berbagai mata pelgaran dalam suatu
proses pembelgaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa
daam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari- Pembelgjaran hari.” (5) “Tematik bersikap luwes (fleksibel), sebab
guru dapat mengaitkan bahan gjar dari satu mata pelgjaran dengan mata
pelgaran yang lainnya, bahkan dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.” (6) “Hasil pembelgaran
dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, siswa diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya® Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
dalam pel aksanaan pembelgjaran tematik diantaranya’:
1. Dalam proses penggalian tematema perlu diperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut :

a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat

digunakan untuk memadukan mata pelgjaran.
b. Tema harus bermakna, maksudnya tema yang dipilih intuk dikgi
harus memberikan bekal bagi siswa untuk belgjar selanjutnya.
c. Tema harus disesuaikan dengan perkembangan siswa.
d. Tema yang dikembangkan harus mampu menunjukan sebgian minat

siswa

% Rusman. “ Model-Model Pembelajaran”.(Jakarta: Rejawali Pres, 2016)Cet. 6,h258.



Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi didalam rentang waktu belgjar.

Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang
berlaku serta harapan masyarakat.

Tema vyang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan

ketersediaan sumber belgjar.

. Dalam proses pelaksanaan pembelgjaran tematik perlu diperhatikan

prinsip-prinsip sebagai berikut :

a

Guru hendaknya bersikap otoriter “single actor” yang mendominasi
aktivitas dalam proses pembel gjaran.

Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama kel ompok.
Guru perlu bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang
sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan pembelgaran
Daam proses penilaian pembelgjaran tematik perlu diperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut : (1) Memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan penilaian diri (self evauation) disamping
bentuk penilaian lain. (2) Guru perlu mengajak para siswa untuk
menilai perolehan yang telah dicapa berdasarkan criteria
keberhasilan pencapaian tujuan atau kompetensi yang telah

disepakati.



Pembeljaran tematik memiliki keunggulan antara lain : (1)
Pengalaman dan kegiatan belgjar akan selalu relevan dan tingkat
perkembangan siswa. (2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam
pelaksanaan pembelgjaran tematik sesuai dengan dan berolak dari minat
dan kebutuhan anak. (3)Seluruh kegiatan lebih bermakna bagi siswa
sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih lama. (4) Pembelgaran tematik
dapat menumbuhkembangkan ketrampilan berpikirsiswa. (5) Menyagjikan
kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering
ditemui siswa dalam lingkunganya. (6) Menumbuhkembangkan
ketrampilan social siswa seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan

respek terhadap gagasan orang lain.

K elemahan pembelgjaran tematik menurut udin Sa’ud dkk, kelemahan-
kelemahannya sebagai berikut: (1) “Dilihat dari aspek guru, pembelgjaran
tematik menuntut tersedianya peran guru yang memiliki pengetahuan dan
wawasan yang luas, kreatifitas tinggi,ketrampilan metodologik yang
handal, kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk
mengemas dan mengembangkan materi. Tanpa adanya kemampuan diatas,
pelaksanaan pembelgjaran tematik sulit diwujudkan.” (2) “Dilihat dari
aspek siswa, pembelgaran tematik termasuk memiliki peluang untuk
mengembangkan kreatifitas akademik yang menuntut kemampuan belgjar

siswa yang relative ‘baik’ baik dalam aspek intelegens maupun



kreatifitasnya. Ha tersebut karena model pembelgaran tematik
menekankan pada pengembangan kemampuan analitik(memjiwai),
kemampuan  asosiatif(menghubung-hubungkan) dan  kamampuan
eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Bila kondisi diatas
tidak dimiliki siswa, maka maka pelaksanaan model tersebut sulit
diterapkan.” (3) “Dilihat dari aspek sarana dan sumber pembelgaran,
pembelgjaran tematik memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi
yang cukup banyak dan berguna seperti yang dapat menunjang dan
memperkaya serta mempermudah pengembangan wawasan dan
pengetahuan yang diperlukan.misalnya perpustakaan, bila hal ini tidak
dipenuhi maka akan sulit menerapkan model pembelgaran tersebut.” (4)
“Dilihat dari aspek kurikulum, pembelgaran tematik memerlukan jenis
kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya.” (5) “Dilihat dari system
penilaian dan pengukurannya, pembelgaran tematik membutuhkan system
penilaian dan pengukuran (objek, indicator, dan prosedur)yang terpadu.”
(6) “Dilihat dari suasana penekanan proses pembelgjaran, pembelgaran
tematik cenderung mengakibatkan penghilangan pengutamaan salah satu

atau lebih mata pelgaran.”

Manfaat Pembelgjaran Tematik



10.

Dengan menggabungkan berbagai mata pelgaran akan terjadi
penghematan karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan
dihilangkan

Siswa dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab materi
pembelgjaran lebih berperan sebagai sarana atau aat dari pada tujuan
akhir itu sendiri.

Pembelgjaran tematik dapat meningkatkan taraf kecakapan berfikir
siswa

Kemungkinan pembelgjaran yang terpisah-pisah sedikit sekali terjadi,
karena siswa dilengkapi dengan pengalaman belgjar yang lebih tematik.
Pembelgiran tematik memberikan penerapan-penerapan dunia nyata
sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer pembelgaran
(transfer of learning).

Dengan pemanduan pembelgaran antar mata pelgaran diharapkan
penguasan matri pembel gjaran akan semakin meningkat.

Pengalaman belgar antar mata pelgaran sangat postif untuk
membentuk pendekatan menyeluruh pembelgjaran terhadap ilmu
pengetahuan.

Motivas belgar dapat ditingkatkan dan diperbaiki.

Pembel gjaran tematik membantu menciptakan struktur kognitif.

melaui  pembelgaran tematik terjadi  kerjasama yang lebuh

meningakatantara para guru, para Siswa, guru-siswa dan siswa



orang/nara sumber lain;belgjar menjadi lebih menyenangkan, belagjar

dalam situasi lebih nyata dan dalam konteks yang bermakna.

B. Penditian Terdahulu

No

Pendlitian Terdahulu

Penelitian Sekarang

Rosma Yanti yang berjudul *Problematika

Pembelgaran Agama Isdam di SMP
Muhammmadiyah 1 Banda Aceh”. Hasl
penelian di simpulkan bahwa penelitian
menemukan adanya kendala yang dihadapi
guru yaitu keadaan sara dan prasarana
sebagal aat penunjang pendidikan di SMP
Muhamadiyah Banda Aceh yang belum
memadai  khusunya untuk kelancaran
proses belgar pendidikan Agama islam,
adanya kesulitan siswa dalam memahami
materi. Kemudian masih ada beberapa
siswa yang belum bisa membaca Al-
Quran dan menulis tulisan bahasa arab,

masi kurang minat belgjar siswa terhadap

pembel gjaran pendidikan Agama lslam.

Perbedaan dengan

penelitian ini yaitu
pada fukus penelitian,
pada penelitian Rosma
Yanti ini menekankan
pada penelitan pada
kendala yang dihadapi
guru dalam

pembeljaran PAL.

Sedangkan pada

penelitian ini  fokus

pada pembelgjaran
inovatif dalam
penerapan  kurikulum

2013.




Indah Purnamasari, “Problematika

Pembelgaran Igro Dalam Mengatas
Kesulitan Membaca Al —Quran Pada
Sisiwa Kelas Il SD Negri 06 Pendopo
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu”, Pendlitian ini adalah penelitian
kualiatatif deskriptif yang bertujuan unttuk
mengetahui  Problematika Pembelgjaran
Igro Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al —Quran Pada Sisiwa Kéas 111 SD Negri
06 Muara

Pendopo Kecamatan

Bangkahulu Kota Bengkulu, Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan wawancara, dokumentasi, dan

observas.

Perbedaan dengan

penelitian ini yaitu

disini peneliti pada

fokus  pembelgaran
inovatif.

Persamaan penelitian
ini yaitu pengumpulan
data dengan observasi,
dan

dokumentasi

wawancara.

Noda  Adi Vutra, “Problematika

Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negri 17 Kota Bengkulu, jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan

(Feld Research) yang mana mana

Persamaan penelitian
ini idah sama sama
mengunakan metode
deskriptif, sedangkan

perbedaannya terletak




mengunakan metode deskriptif kualitatif”

pada fokus masalah
jika penelitian Noda
Adi Vutra
Pembelgjaran
Pendidikan ~ Agama
Islam sedangkan
peneliti  Pembelgaran

Inovatif.

Yenni  Nopita Sari, “Problematika
Pembelgjaran Tahfizh Al- Quran (Studi
PadaKelas VIl Di SMP IT Khairunas Kota
Bengkulu)”, jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan
data adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Perbedaan penelitian
ini ialah Yenni Nopita
Sari Problematika
Pembelgjaran Tahfizh
Al- Quran sedangkan
peneliti problematiaka

Pembelgjaran Inovatif,

persamaannya  yaitu
pada teknik
pengumpulan data
mengunakan

observasi, wawancara,




dan dokumentasi.

Syaifudin  Muhammad, “Problematika
Pembelgaran Sgarah Kebudayaan Islam
menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN
Salatiga’, pendekatan penelitian ini yang
digunakan adalahcase studi dengan
mengunakan penelitian kualitatif , adapun
pengumpulan data

yaitu  dengan

wawancara yang mendalam kepada

informan, observasi, serta dokumentasi.

Persamaan penelitian
ini adalah sama- sam
mengunakan
penelitian  kualitatif,
dan pengumpulan

data.

Muslimatul [Ifi, “Problematika Penerapan
Pembelgaran Agama Isam Berbasis
Kurikulum 2013 ( Studi Kasus di SD Islam
Tarbiyatul ~ Athfal)”, adapun metode
penelitian yang penulis gunakan gakni
metode penelitian kualitatif deskriptif yang
dalam pengumpulan datanya mengunakan

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian

ini adalah di fokus
permasalahan  yang
mana pendliti
mengenal
Problematika

Pembelgjaran Inovatif
Dalam penerapan
Kurikulum 2013 Pada
Pelgaran PAI

sedangankan




Muslimatul Ifi
Problematika
Penerapan
Pembelgjaran Agama
Islam Berbasis
Kurikulum 2013 (
Studi Kasus di SD
Islam Tarbiyatul

Athfal)

C. Kerangka Berfikir

Pembelgjaran  inovatif  ini yaitu strategi pembelgaran yang
mendorong aktivitas belgjar. Maksud inovatif di sini adalah dalam kegiatan
pembelgjran itu terjadi ha-hal yang baru, bukan sgja oleh guru sebaga
fasilitator belgjar, tetapi juga oleh siswayang sedang belgar .

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelgaran sta cara yang di gunakan sebaga pedoman
penyel enggaraan kegiatan belgar menggar. Isi kurikulum merupakan susunan
dan bahan kajian dan pelgaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan suatu
pendidikan yang bersangkutan, dalam rangka uapaya pencapaian tujuan

pendidkan nasional.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena,
pristiwa, aktivitas sosial, sikap, Skepercayaan, persepsi, pemikiran orang, baik
individu maupun secara kelompok .**

Pada penelitian ini peneliti berusaha bagaimana menggambarkan apa
yang menjadi Problematika pembelgaran inovatif dalam penerapan kurikulum
2013 pada pelgjaran PAI di SD/MI.

Pada konteks ini. Peneliti memilih penelitian |apangan dengan landasan
yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya, yaitu penelitian yang
menggambarkan apa yang menjadi Problematika pembelgjaran inovatif dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran tematik tema 1 kelas 2 di

SD IT Al Qiswah.

. Dasar Pendlitian

Dasar pendlitian adalah kualitatif untuk mendapatkan data yang lebih
akurat mengenai fenomena- fenomena komunikasi pemasaran. Penelitian
kedlitatif mengacu bebaga cara pengumpulan data yang berbeda, yang
meliputi  penelitian lapangan, observasi partisipan, dan wawancara

mendalam.

234

*! Arikunto, Suharsimi. “ manajemen penelitian” (Jakarta, Rineka Cipta, 2016), Cet. 13, h.
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Penelian kualitatif merupakan suatu penelian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain secara holistic
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata- kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang dialami serta dengan memanfaantkan berbagai metode alamiah.
Dalam studi pendidikan penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahai
berbagai fenomena prilaku pendidik, peserta didik dalam proses pendidikan
dan penggjaran. *

Daam peneliatian kudlitatif, teori dibatasi pada pengertian suatu
pernyataan sistematis yang berkaiatan dengan seperangkat proposis yang
berasal dari data dan diuji kembali secara empiris. Beberapa ahli penelitian
kualitatif sepakat bahwa teoritis dalam peneliatan kualitatif sekurang-
kurangnya mengunakan dua model, yaitu model deduktif dan indiktuf.

Model deduktif dalam model ini teori masih menjadi alat penelitian sejak
memilih dan menentukan masalah, membangun hipotensis, maupun
melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan menguji data. Dalam
midel ini, peneliti kualitatif masih beraroma kuantitatif dan kelahirannya pun
bukan dari tradisi kualitatif, tetapi karena pengaruh pragmatis antara

penelitian- penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dengan demikian teori tidak

**Tohirin,MetodePenelitianKualitatifDalamPendidikanDanBimbingan Konseling,(Jakarta:Rajawali
Pers,2013)him 3.
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dapat dipertahankan atau di revis lagi karena teori harus ditolak
kebenarannya dengan membangun teori baru.*®

Model Induktif, Dalam model ini peneliti tidak perlu mengetahui
terlebih dahulu tentang sesuatu teori akan tetapi langsung memasuki lapangan.
Keungulan medel induktif ini adalah penelitian dilakukan pada tingkat paling
mendasar(grounded) sehingga sering peneliti memula penelitiannya dari titik
nol; yaitu pada titik dimana suatu fenomena itu belum terungkap dalam
berbaga teori dan fenomenasosial yang terbaca.

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu
distruktur atau bagaimana bagian- bagian berfungs menurut Thimas Kuhn,
paradigm adalah contoh yang diterima tentang praktik ilmiah sebenarnya,
contoh- contoh termasuk hukum, teori, aplikasi, dan instrumentasi secara
bersama- sama yang menyediakan model yang darinya muncul tradisi yang
koheren dari penditian ilmiah. Ada bermacam- macam paradigm tetapi yang
mendominisi ilmu pengetahuan adalah scientific paradigm (paradigm
keilmuan atau lebih sering paradigm ilmiah) dan naturalistic paradigm
(paradigm alamiah). Paradigma ilmiah bersumber dari pandang positivism,
sedangnkan paradigm aamiah bersumber dari pandangan fenomonologi.

Penelitian kuliatatif dibangun dari paradigm alamiah(naturalistic paradigm).

**Tohirin,MetodePenelitianKualitatifDalamPendi dikanDanBimbinganK onseling, (Jakarta: Raj
awai Pers,2013)him14.
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Dalam penelitian kualitatif, paradigma penetian sering dibuat dalam
bentuk skematik. Paradigm yang di gambarkan dalam bentuk skematik akan
menceritakan aur penelitian yang dilakukan. Apabila peneliti menggunakn
paradigm tertentu yang telah dibuat atau rumuskan oleh orang lain sebagai
landasan penelitiannnya, maka peneliti harus mengemukakan paradigma
tersebut dalam kutipan; maka peneliti meminjam paradigma orang lain dalam
peneliatiannya. **

C. Setting Pendlitian
Pelaksanaan pendlitian ini, penulis mengambil tempat di SD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu, sedangkan waktu penelitian ini berlangsung yakni
dari tanggal 18 januari 2021 s.d 1 maret 2021.
D. FokusPenelitian

Untuk membatasi ruang lingkup sebuah penelitian agar tidak melebar
maka dibutuhkan dalam peneliatan ini. Fokus dalam penelitian ini berfungsi
untuk membatasi studi bagi seseorang peneliti dan menetukan sasaran
penelitian sehingga dapat mengklarifikasikan data yang akan dikumpulkan,
diolah dan dianalisa dalam suatu penelitian.

Penelitian ini hanya terfokus pada proses pembelgaran Tematik
kurikulum 2013, problematika yang di alami dalam pembelgaran inovatif,

dan upaya mengatasi problemtika pembelgaran Tematik. Dengan fokus

**Tohirin,MetodePenelitianKualitatifDalamPendi dikanDanBimbinganK onseling, (Jakarta: Raj
awali Pers,2013)him17.
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tersebut nantinya diharapkan peneliti memahami dan dapat menarik

kesimpulan tentang Problematika pembelgaran inovatif dalam penerapan

kurikulum 2013 pada mata pelgjaran Tematik.
E. Sumber Data

1. Sumber data primer, dalam penditian ini adalah informasi dari guru mata
pelgaran Tematik.

2. Sumber data sekunder adalah data yang didapatkan dari |aporan literature
dan dokemen- dokumen serta data tentang deskripsi wilayah, keadaan guru,
karyawan, siswa dan sarana sarana pada tempat penelitian yang akan
dilakukan.

F. Responden Pendlitian
Informan kunci, sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, guru mata pelgjaran Tematik dan siswa kelas 2.
G. Teknik pengumpulan Data
Daam setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran pendlitian
yang objek atau sasaran tersebut umumnya eksis dalam jum;ah yang besar
atau banyak. Persoalan penting dalam pengumpulan data yang harus
diperhatikan adalah bagaimana dapat dipastikan atau diyakini bahwa sampel

yang yang ditetapkan adalah representative.®® Metode Pengumpulan Data

% Burhan Bugin.”Metodologi Penelitian Kualitatif”,( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2004) Cet3, H43.
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Untuk memperoleh data penelitian metode yang digunakan pada penelitian ini

meliputi:

1. Observas yaitu suatu pengamatan yang khusus dan pencatatan yang
sistematis ditujukan pada satu/beberapa masalah dalam rangka penelitian,
dengan maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan
persoalan yang dihadapi. Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan
data hasil pengamatan. Dalam ha ini observas dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi secara langsung. Caranya pendliti
mengamati gejala atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya pada
pel aksanaan pembelgjaran Inovatif dalam pelgjaran Tematik.*

2. Wawancara Interview atau wawancara merupakan aat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secaralisan pula. Ciri utama dari intervieu adalah kontak langsung
dengan tatap muka antara pencari informasi (intervier) dan sumber
informasi (interviewee). Merupakan sebuah percakapan antara dua orang
atau lebih, yang pertanyaannya digjukan oleh peneliti kepada subyek atau
kelompok subyek untuk dijawab. Pencari informasi mengajukan
pertanyaan, menila jawaban, meminta penjelasan, mencatat dan
mengadakan prodding (menggali keterangan lebih mendalam). Di pihak

lain, interview menjawab pertanyaan, memberi penjelasan, dan kadang-

*® Sugiono.” Metode Penedlitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D”.(Bandung:Alfabeta,2018)
Cet. 28, h.230.
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kadang juga membalas dengan mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini data
diperoleh dari wawancara terhadap wali kelas.*’

3. Dokumentasi yang dimaksud disini adalah catatan-catatan atau tulisan-
tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. Tujuan dokumentasi ini
adalah untuk mengetahui atau melengkapi data yang terkait dengan subjek,
dan lokas penelitian, seperti diskripsi wilayah penelitian, letak geograpis,
keadaan tenaga pengajar, keadaan siswa serta sarana dan prasarana sekolah
yang diteliti.®

H. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan
kemungkinan melakukan terobosan metodologis terhadap masalah-masalah
tertentu yang memungkinkan untuk daoat dilakukan.*

Teknik keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan sangat menentukan dalam pengumpulan data,
keikutsertaan tersebut tidak hanya di lakukan dalam waktu singkat, tetapi
memer|ukan perpanjangan kelkutsertaan penelitian dalam proses

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan adalah keikutsertaan penelitian

> Muri Y usuf” Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan” (Jakarta:
Prenamedia Grup,2014) Cet,1, h 372.

** Muri Y usuf” Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan” (Jakarta:
Prenamedia Grup,2014) Cet,1, h389

** M. Burhan Bungin.” Penelitian Kualitatif ; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,Dan
IImu Sosia” | (Jakarta: Kencana,2011)Cet,5,h.60.
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dalam pengumpulan data, yang tidak hanya di lakukan dalam waktu
singkat,melainkan memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam hal
penelitian.

2. Ketekunan pengamatan
Sebelum mengambil pembahasan penelitian, penelitian telah melakukan
pengamatan terlebih dahulu secara tekun dalam upaya menggali data atau
informasi untuk di jadikan objek penelitian skripsi. Dan akhirnya penulis
akan meneliti tentang Problematika pembelgaran  Inovatif  dalam
penerapan kerikulum 2013

3. Diskusi teman sejawat
Teknik ini di lakukan dengan merespon hasil sementara atau hasil akhir
yang di peroleh dalam bentuk diskusi dan membicarakan hasil sementara

dengan rekan-rekan segjawat agar lebih bertambah wawasan peneliti.

. Analisa Data

Andlisis Data Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyagjian laporan tersebut. Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti
menetapkan metode analisis deskriptif yaitu menyagjikan dan menganalisis
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan

dismpulkan. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif
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sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat
prediksi maupun mempel gari implikasi.

Andisis data dadam penelitian kuditatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
priode tertentu. Pada saat wawancara, pendliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancara
setelah diandlisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Langkah-langkah analisis deskriptif sebagai berikut:

1. Data Reduction

Mereduks data bisa berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Setelah

data penelitian yang diperoleh di |apangan terkumpul, proses data reduction
terus dilakukan dengan cara memisahkan catatan antara data yang sesuai
dengan data yang tidak, berarti data itu dipilihpilih.: Data yang peneliti
pilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat metode observasi,
metode wawancara dan metode dokumenter. Semua data itu dipilih-pilih
sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti pakai. Data wawancara
yang peneliti lakukan di lapangan juga dipilih-pilih mana data yang
berkaitan dengan masalah penelitian seperti hasil wawancara mengenai

komponen-komponen pembelgaran mulai dari tujuan sampai evaluasi.
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Semua data wawancara itu dipilih-pilih yang sangat mendekati dengan
masal ah pendlitian.

. Data Conclusion Drawing

Menurut Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan verification
data/ conclusion drawing yaitu upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data yang didapat
merupakan kesimpulan dari berbagal proses dalam penelitian kuditatif,
seperti pengumpulan data kemudian dipilihpilih data yang sesuai,
kemudian disgjikan, setelah disgjikan ada proses menyimpulkan, setelah
menyimpulkan data, ada hasil penelitian yaitu temuan baru berupa
deskripsi, yang sebelumnya masih remang-remang tapi setelah diadakan
penelitian masalah tersebut menjadi jelas. Kesimpulan dalam pendlitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas untuk pemecahan persodan yang dihadapi. Panduan
observas digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. Dalam

hal ini observasi dilakukan dengan menggunakan teknik observasi secara
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langsung. Caranya peneliti mengamati gejala atau proses yang terjadi
dalam situasi sebenarnya pada pel aksanaan pembel gjaran.
3. Verification Data/ Conclusion Drawing

Menurut Miles dan Huberman daam Rasyid mengungkapkan
verification data/ conclusion drawing yaitu upaya untuk mengartikan data
yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman pendliti. Kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data yang didapat
merupakan kesimpulan dari berbagal proses dalam penelitian kuditatif,
seperti pengumpulan data kemudian dipilihpilih data yang sesuai,
kemudian disgjikan, setelah disgjikan ada proses menyimpulkan, setelah
menyimpulkan data, ada hasil penelitian yaitu temuan baru berupa
deskripsi, yang sebelumnya masih remang-remang tapi setelah diadakan
penelitian masalah tersebut menjadi jelas. Kesimpulan dalam pendlitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah yang digunakan sebagai alat untuk

mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan- pertanyaan dalam penelitian.
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Didalam prosedur penelitian ini, penulis membahas tentang dasar penelitian,
fokus penelitian, sumber data, alat dan teknik pengumpulan data, objektivitas

dan keabsahan data, model analisa data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN
1. Sgarah Berdirinya Sekolah SD IT Al Qiswah

SDIT AL-Qiswah Kota Bengkulu dulunya adalah yayasan yang
bergerak di bidang sosial, seperti panti asuhan dan dikembangkan
keagamaannya. Suasananya seperi di pesantren, karena anak-anak dari
kecil sampai yang dewasa dibimbing untuk meningkatkan keagamaannya
dari pagi sampa kemaam hari ada kegiatan, itulah kenapa Magjid di
SDIT AL-Qiswah Kota Bengkulu benar-benar dibangun sedemikian rupa
sebagai fasilitas. Kemudian lamakelamaan yayasan ini diberi nama
Yayasan Nuraini Ngjamudin, dimana nama Nuraini sendiri adalah nama
Ibu dari bapak Agusrin, dan nama Najamudin adalah nama bapaknya pak
Agusrin. Kemudian karena tidak ada perekrutan anak panti lagi, dengan
anak-anak yang masih ada seratusan dan mereka sudah tamat, ada yang
sudah bekerja, pulang kampung dan lain-lain, jadi mereka sudah
berkembang. Kemudian yayasan ini dialihkan dari bidang sosia
kependidikan. SDIT Al-Qiswah Kota Bengkulu berdiri tahun 2014, dan di
tahun 2017 membuka unit lain yakni PAUD IT Al-Qiswah. * Kepala

sekolah pertama SDIT AL-Qiswah adalah Pak Drs. Sukarmin dia

“0 Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021
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menjabat selama 2 periode, kemudian digantikan oleh Pak Yoka
Zulfigor, S.Th.l, M.Ag, dan Sekarang Kepaa Sekolahnya adalah Ibu Fuji
Astuti,S.Pd.
2. Visidan Mis Lembaga
Sebagai sdlah satu lembaga pendidikan formal SD IT Al-Qiswah
Kota Bengkulu mempunyai visi dan misi sebagai langkah untuk mencapai

Cita-cita pendidikan Nasional sebagai berikut :

Vis

“Membangun Kredebilitas Sekolah kepada Masyarakat untuk
terwujudnya generasi Muslim yang berprestasi, cerdas, dan kompetitif

berdasarkan iman dan taqwa serta nilai kebudayaan”.**

Misi:

1. Meningkatkan manajemen sekolah dalam mewujudkan visi.

2. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membentuk kepribadian
peserta didik yang memiliki iman dan tagwa.

3. Memberikan pembelgaran ilmu pengetahuan Agama ysng mendalam
dan berkualitas serta dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengoptimalkan proses pembelgjaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan (PAKEM).

“L Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021
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5. Mengembangkan pengetashuan dibidang IPTEK, Bahasa, dan
membina prestasi olah raga dan seni budaya sesuai bakat, minat dan
potensi sekolah .*

6. Menggalakkan kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan potensi yang
dimiliki siswa.

7. Menjdin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan
masyarakat sekitar sekolah.

8. Mengga akkan budaya bersih menuju hidup sehat.

9. Menjalin kerja sama sekolah dengan sekolah atau instansi lain.*®

Tujuan

1. Menanamkan perilaku akhlak mulia serta kepribadian yang utuh bagi
pesertadidik.

2. Meraih prestas akademik maupun non akademik tingkat kota
provinsi, dan nasional.

3. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

4. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat Kota Bengkulu.

5. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan IPTEK,

keadaan masyarakat dan lingkungan serta lingkungan yang relevan.

“2 Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021
“3 Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021
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6. Mengembangkan tenaga edukatif agar lebih profesional guna
meningkatkan mutu pembelgjaran di sekolah.

7. Mengembangkan potensi (Bakat) peserta didik dibidang seni,
olahraga dan keterampilan melalui progaram ekstrakulikuler.

8. Menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain sehingga muncul
persaingan yang sehat yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di
Kota Bengkulu.

9. Menjdin kerja sama dengan instansi pemerintah maupun swasta
untuk meningkatkan life skill peserta didik.

10. Menciptakan suasana yang harmonis antara guru, orang tua dan
masyarakat .*

3. Saranadan Prasarana SD IT Al Qiswah

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsure yang sangat penting

dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran. Adapun sarana dan prasarana

yang menunjang keberlangsungan kegiatan pembelgaran di SD IT Al

Qiswah dapat di lihat padatabel berikut ini:

“ Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021
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Tabel 4.1

Sarana Sekolah SD IT Al Qiswah

No Jenis Sarana Kepemilikan | Jumlah | Status
1 | MegjaSiswa Milik 215 Baik
2 | Kurs Siswa Milik 215 Baik
3 | MgaGuru Milik 19 Baik
4 | Kursi Guru Milik 19 Baik
5 | Papan Tulis Milik 10 Baik
6 | Lemari Milik 1 Baik
7 | Rak hasilkaryapesertadidik Milik 10 Baik
8 | Alat Peraga Milik 5 Baik
9 | Lemari Milik 5 Baik
10 | Rak Milik 10 Baik
11 | Jam Dinding Milik 12 Baik
12 | Perlengkapan Ibadah Milik 2 Baik
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13 | Tempat Sampah Milik 18 Baik
14 | Tempat cuci tangan Milik 12 Bak
15 | Kloset Jongkok Milik 6 Bak
16 | Tempat Air (Bak) Milik 6 Baik
17 | Gayung Milik 10 Bak
18 | MgjaTU Milik 2 Baik
19 | Kursi TU Milik 2 Baik
20 | Komputer TU Milik 2 Bak
21 | Printer TU Milik 2 Baik
22 | Komputer Milik 3 Bak
23 | Perlengkapan P3K Milik 1 Bak
24 | Perlengkapan kebersihan Milik 5 Bak
25 | Tiang Bendera Milik 2 Bak
26 | Bendera Milik 2 Baik
27 | PengerasSuara/SoundSystem Milik 3 Bak

(Sumber: Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021)
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Tabel 4.2

Prasarana Sekolah di SD IT Al Qiswah

Kondisi
Nama
No Jumlah | Panjang | Lebar Rusak | Rusak
Prasarana Baik
Ringan | Parah
1 | Gudang 3 3 3 N
2| Kdas1A 1 8 7 N
3| Kedas1B 1 8 7 N
4| Kdas2 1 8 7 N
5| Kedas3A 1 8 7 N
6| Keas3B 1 8 7 N
7| Keas4 A 1 8 7 N
8| Kedas4B 1 8 7 N
9| Kedas5A 1 8 7 N
10 | Kedlas5B 1 8 7 N
11 | Kelas 6 1 5 7 N
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Koperas
1
12 | Sekolah 2 2
Magjid Al-
1
13 | Qiswah 10 12
14 | Ruang Guru 1 7 6
Ruang
Kepaa 1
15 | Sekolah 5 6
Ruang
1
16 | Perpustakaan 5 6
17 | Ruang UKS 1 3 5
Tempat
1
18 | Olahraga 12 10
19 | WC Guru 2 2 2
20 | WC Siswa 4 2 2

(Sumber: Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021)
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4, Jumlah siswa

Table4.3

Data Siswa
Kdas1 Keas 2 Kelas3 Kelas4 Kelas5 Kelas 6
LP|M|L|P|M|L|PIM|L |P|IM|L [PIIM|L IM
2112142 |15(14 |29 |23|23|46 |21(19|40 (277|835 |9 12

(Sumber: Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021)

5. Dataguru dan pegawai

Tabel 4.4

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD IT AL Qiswah Kota

Bengkulu
Nama Jenjang Status kepegawaian
Fuji Astuti S1 GTY/PTY
Andi Irvan Zakaria S1 GTY/PTY
Aprizal S1 Guru Honor Sekolah
Candra Irawan S1 Guru Honor Sekolah
Cendra Guspiandri Guru Honor Sekolah
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Desti Heriani S1 Guru Honor Sekolah
DitaMaya Sita S1 GTY/PTY
Een Ardila S1 GTY/PTY
Fila Rhomadani S1 Guru Honor Sekolah
Idalstigomah S1 Guru Honor Sekolah
Ika Siska S1 GTY/PTY
Lidia Novia Sari S1 Guru Honor Sekolah
Nini Sumarni S1 Guru Honor Sekolah
Sartika Afiani S1 GTY/PTY
Egi Harvina S1 GTY/PTY
Novia Juwita S1 GTY/PTY
Arpan S1 GTY/PTY
Aisyah S1 Guru Honor Sekolah
Meri Susanti SMP/sedergjat Guru Honor Sekolah
Julian Susanto SMA/sedergjat Guru Honor Sekolah
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Edi Siswanto SMA/sedergjat Guru Honor Sekolah
Millati Hanifah SMA/sedergjat Guru Honor Sekolah
Muhamad Alfaris S1 Guru Honor Sekolah
Laras Wati Pratiwi Guru Honor Sekolah
Erwani Santi S1 Guru Kontrak

(Sumber: Arsip TU SD IT Al Qiswah Kota BengkkuluTahun 2021)

B. HASIL TEMUAN PENELITIAN

Pembelgjaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata
pelgaran tematik tema 1l kelas 2 di SD IT Algiswah.
Dalam teori dijelaskan bahwa dalam proses belgjar menggar ada

beberapa tugas, langkah- langkah dan hal yang harus dipenuhi oleh siswa agar

mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal- hal tersebut adalah murni dari dari

seorang pelgar. Sebagaiman telah dijelaskan al ghazali bahwa seorang pelgjar
janganlah menyombongkan diri dengan ilmunya dan jangan menetang
gurunya. Tetapi menyerah sepenuhnya kepada guru dengan keyakinan
kepada segala nasihatnya, sebagaimana seorang sakit yang bodoh yakin

kepada doter yang ahli dan bepengalaman. Seharusnya pelgar itu tunduk

terhadap seorang guru, mengarapakan pahala dan kemulian.
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Dalam penelitian ini penulis telah mengunakan pendekatan kualitatif
yang sama bentuk penelitian tidak merupakan pedoman dalam penemuan data
akan tetapi hasil dari seluruhnya dalam situasi dan kondisi yang sebenarnya.

Berdasarkan data penditian melalui wawacara, observasi dan
dokumentasi serta untuk menjawab permasalahan yang ada, maka penulis
melakukan wawancara kepada guru kelas, siswa dan kepala sekolah mengenai
pembelgjaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata
pelgaran tematik tema 1 kelas2 di SD IT Al Qiswah.

. Proses pembelajaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata
pelgaran tematik tema 1 kelas 2.

Pembelgjaran inovatif mengandung arti pembelagjaran yang dikemas
oleh guru atau instruktur lainnya yang merupakan wujud gagasan atau teknik
yang dipandang baru agar mampu menfasilitas siswa untuk memperoleh
kemajuan dalam proses dan hasil belgar. Pembelgaran inovatif di SD IT AL
Qiswas pada mata pelgaran tematik tema 2 ini sudah mengunakan
pembelgjaran yang ivovatif, terdapat hasil wawancara dengan wali kelas dan
juga guru pendamping:

“Hasil wawancarawali kelas 2 SD IT Al Qiswah menerangkan bahwa. Sudah
melakukan pembelgaran inovatif dengan tujuan supaya anak semangat
dengan pembelgjaran yang di lakukan. Proses pembelgjaran tematik di dalam
kelas dengan program kurikulum 2013 itu di sgjikan dengan mengkaitkatkan

beberapa aspek baik secara intra mata pelgjaran maupun antar mata pelgjaran
dengan adanya pemanduan tersebut perserta didik akan memperoleh
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pengetahuan dan keterampilan yang secara utuh sehingga mata pelgjaran
menjadi bermakna untuk peserta didik.”*®

Hal serupa diungkapkan oleh Guru pendamping kelas 2 SD IT Al Qiswah
yang mengatakan:

" Alahamdullilah sudah, memang guru itu harus mengemas pelgjaran dengan
mengunakan stuktur yang ada agar tercapai mata pelgjaran, Dengan adanya
pembelgaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum dianggap menarik jika
dibandingkan pembelgaran terdahulu yaitu ktsp, yng mana kurikulum 2013
ini mengkonsep semuanya dan semenarik mungkin untuk pehaman anak |ebih
menarik, dan tidak mudah bosan saat pembelgjaran berlangsung. Dan pada
kurikulum 2013 ini menggabungkan berbagai mata pelgjaran dalam satu
pelgaran namun tidak keluar dari konsep pembelgaran yang ada. Misalnya
belgar matematika belgar mengenai pejumlahan atau perkalian di gabungkan
dengan pelgaran PJOK , contohnya berapa kali loncatan anak, jadi
pembelgaran tersebut lebih menarik dan tidak monoton pada satu mata
pelgaran dan juga tidak ada rasa keterbosanan pada saat pelgaran
berlangsung, dan juga pada jejang kelas dua ini anak tidak mau terlalu fokus
pada saat belgjar. “°

Ha serupa juga diungkapkan oleh kepala sekolah SD IT Al Qiswah
mengatakan bahwa:

“Jika menurut saya pembelgjaran inovatif yang adadi SD IT Al Qiawah sudah
berjalan dengan baik, terutama yang di laksanakan oleh wali kelas, karena
pembelgjaran inovatif ini adalah sebagian dari kurikulum kami, dan
pembelgjaran inovatif ini juga berfokus kepada siswa jadi memang di
butuhkan metode, model, dan strategi. Jkalau ada tidak ada di gunakan
metede itu ketika masa pendemi, karena sebenarnya interaksi ini banyak yaitu
guru, guru pendamping, dan murid. Namun ketika pendemi ini pembelgaran
terbatas. Tanggapan saya pembelgaran inovatif ini sudah berjalan dengan
lancar dan baik di sd it a giswah.”*

Dalam pelaksanaan pembelgaran inovatif di butuhkan mode-model

pembelgjaran inovatif agar tercapainya suatu pembelgaran yang konduktif.

> Wawancara dengan wali kelas 2 SD IT Al Qiswah
“6 Wawancara dengan guru pendamping SD IT Al Qiswah
4" Wawancara dengan kepala sekolah SD IT Al Qiswah
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Sebagaimanainformasi yang diberikan oleh guru pendamping kelas yaitu umi
Ika mengatakan bahwa:

“Modd make a match karena model ini lebih simple dan juga menarik untuk
Dalam pembelgjaran inovatif di SD IT Al Qiswah untuk kelas 2 itu biasanya
mengunakan di kelas 2 ini”.*®

Sebagaimana informasi yang diberikan oleh guru pendamping kelas 2
mengatakan bahwa:

“Tentunya langkahnya itu kita mengamati terlebih dahulu materinya,
kemudian ini biasanya mengunakan potongan gambar jadi bila ada gambar
yang sesua dengan materi guru menediakan terlebih dahulu potongan-
potongan gambar, kemudian setelah saat pembelgaran membagikan
kelompok dan menyuruh siswa satu persatu untuk maju ke depan untuk
mengambil potongan gambar sesuai kelompok dan menjodohkan gambar
dengan kemampuan siswa lain agar menjadi gambar yang utuh, siswa yang
potongan gambar cocok dengan siswa lain menjadi satu kelompok setiap
kelompok menceritakan gambar yang mereka punyai dan kemudian

mempresentasikan di depan”.*

Setiap pelaksaan pembelgjaran akan ada kendala saat pembelgjaran
berlangsung, Sebagaimana informasi yang diberikan oleh guru pendamping
kel as 2 mengatakan bahwa:

“Masalah yang berat mungkin tidak ada ya, mungkin karena dia masih anak-

anak masih kelas dua juga membagikan kelompok dan untuk maju satu-

persatu, kemudian bertemu kelompok yang tidak sesuai paling ya itu sga ,
mengatur”.>

“8 Wawancara dengan guru pendamping kelas
“9 Wawancara dengan guru pendamping kelas
0 Wawancara dengan guru pendamping kelas 2
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti juga melakukan
observasi. Terbukti bahwa sekolah ini sudah mengunakan pembelgjaran yang
inovatif dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan observas dilakukan di kelas dua bahwa Minat belgar
tematik hanyal terdapat sedikit, karena materi yang susah dipahami pada
bagian matematika. Pada saat guru mengajar mengunakan media namun
jarang guru mengunakan media.

Jihan difabilgis seorang siswadi SD IT Al Qiswah Menambahkan :

“Pada saat guru menerangkan kurang paham dengan materi yang di jelaskan

oleh guru terkusus mata pelgjaran matematika’. >*

Berdasarkan wawancara diatas disana terlihat pada saat pembelgaran
dilakukan guru jarang mengunakan media dalam menyampaikan materi
seginggga anak murid belum sepenuhnya paham dengan materi yang di
gjarkan.

2. Problematika apa sgja yang dialami dalam pembelgjaran Inovatif?

Hasil pembelgaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada
mata pelgjaran tematik tema 1 kelas 2 di SD IT Al Qiswah bisa di katakan
belum berjalan dengan sempurna dengan adanya problematika yang ada
seperti yang di katakana oleh wali kelas 2:

“Pembelgaran inovatif ini kan mengemas berbagai mata pelgjaran maka
kesulitannya adalah setigp anak itu memiliki pengetaguan yang berbeda ada

1 Wawancarasiswa SD IT Al Qiswah
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anak yang pintar matematika, bahasga Indonesia, jadi untuk menggabungkan

perbedaan itu yang agak kesulitan™.
Hal serupa di ungkapkan oleh guru pendamping kelas 2 SD IT Al
Qiswah yang menyatakan:

Dan Setigp pembelgjaran pasti ada problem atau keterhambatan karena
memang setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda, kemampuan yang
berbeda, |atar belakang yang berbeda, dari sanalah problem itu ada”>®

Hal serupa di ungkapkan oleh kepala sekolah SD IT Al Qiswah yang
menyatakan:

“Jika proses pembelgaran yang pada umumnya terdapat kendala hanya 45%,
ini terdapat pada peserta didik dikarenakan pembelajaran inovatif ini berfokus
pada siswa seperti sarana dan prasarana, kemampuan guru, teknik mengajar,
sudah di persigpakan dengan waktu yang telah di lakukan. Dan itu juga
tergantung dengan anak jika anak terbiasa belgjar dengan metode ceramah
maka siwa akan mengikuti namun saya yakin itu minim karena pembelgjaran
inovatif ini pembelgaran yang menarik maka masih bisa untuk mengikuti.
Kendalanya untuk saat ini di masa pendemi pembelgran terbatas, interaksi
terbatas sedangkan pembelgjaran inovatif ini terdapat sentuhan, interaksi yang
memang antara guru dan murid lebih dekat dan memiliki pendekatan yang
khusus karena juga banyak model dan tergantung dengan guru menggunakan
medel apayang akan di gunakan”.

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti juga melakukan observasi.
Terbuktik bahwa di dalam pembelgjran berlangsung terdapat problemtika atau
kendala dalam pemeblgjran inovatif. Kemudian terbukti bahwa kesulitan guru
dalam melakukan pembelgran inovatif dengan adanya karakter anak yang

bebeda, kemapuan dan juga latar bel akang orng tua anak didik.

%2 Wawancara Wali Kelas2 SD IT Al Qiswah
%3 Wawancara Guru Pendamping kelas 2 SD IT Al Qiswah
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Hal serupa dari hasil observas siswa SD IT Al Qiswah yakni Minat
belgar tematik hanya terdapat sedikit, karena materi yang susah dipahami
pada bagian matematika. Pada saat guru mengajar mengunakan media namun
jarang guru mengunakan media. Pemebelgaran tematik agak susah, pada
bagian perkalian. Dalam pemebel gjaran tematik juga terdapat media saat guru
menyampaikan materi, Penyampai materi susah dipahami pada saat guru
tematik menyampaikan materi. Pembelgaran tematik juga sangat
menyenangkan atau tidak ada rasa keterbosanan.

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti juga melakukan observasi.
Terbuktik bahwa minat pembelgaran tematik haya sedikit hal ini di karenakan
matel susah untuk di pahami terkhusus mata pelgaran matematika namun
disis lain pemebearantematik juga menyenangkan karena pembelgaran
tematik adalah gabungaan beberapa pelgjran.

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika pembelgjran inovatif di
SD IT Al Qiswah. Berdasarkan dari beberapa Problematika yang ada dalam
pembelgjaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata
pelgatan tematik tema 1 kelas 2 di SD IT Al Qiswah, maka solusi dari
wawancara yang diberikan wali kelas2 iaah:

“Upaya yang dilakukan oleh seorang guru adalah pemahaman karakteristik

anak secara iszldividual dimana letak kelemahan anak kemudia diatasi dan di

gabungkan”.

>* Wawancara dengan wali kelas 2 SD IT Al Qiswah.
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Ha serupa yang diungkapkan oleh guru pendamping kelas 2 SD IT Al
Qiswah mengatakan bahwa:

“Menjadi seorang guru yang bak harus ada penyelesaian dari setiap
permasalahan namun penyelesaian itu kita mengetahuinya problem itu setelah
pembelgjaran berlangsung dan pada saat evaluasi dari sana akan terlihat anak
yang sudah paham atau belum, dari sana lah kita harus mengetahi
karakteristik anak dan mencari jalan solusi missal nya dengan adanya anak

yang susah memahami pelgjaran dengan kita menyuruh anak untuk duduk di
depan dan melihat dari sisi dari keluarganya’. >

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan untuk
menindak lanjut problematika pembelgran inovatif sudah ada dengan

memahami karekter di setiap anak didik.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa pembeljaran inovatif dalam pelaksanaan kurikulum 2013
pada mata pelgaran tematik tema 1 kelas 2 di SD IT Al Qiswah sudah
terlaksana, akan tetapi masih perlu dimaksimalkan baik itu menyangkut
karakteristik setiap anak, pengelolaan pembelgjaran kelas dan bahan gar. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh wali kelas, bahawa secara umum
pembelgjarn inovatif ini sudah di gunakan di SD IT Al Qiswah namun masih
terdapat kendala dalam pembelgaran inovatif saat berlangsung.

Pembelgjaran  inovatif  ini yaitu strategi pembelgaran yang

mendorong aktivitas belgjar. Maksud inovatif di sini adalah dalam kegiatan

% Wawancara dengan guru pendamping SD IT Al Qiswah.
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pembelgjran itu terjadi hal- hal yang baru, bukan sga oleh guru sebagai
fasilitator belgjar, tetapi juga oleh siswa yang sedang belgjar. Dalam strategi
pembeljaran  yang inovatif ini guru tidak sga tergantung dari materi
pembelgaran yang ada pada buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal-
hal baru yang menurut guru sangat cocok dan relavan dengan masalah yang
sedang dipelgari siwa. Dengan demikian pula siswa, melalui aktivitas belgjar
yang dibangun melalui strategi ini, siswa dapat menemukan cara sendiri untuk
memperdalam hal- hal yang sedang dia pelgari. Pembelgjaran yang inovatif
bagi guru dapat digunakan untuk menerapkan temuan- temuan terbaru dalam
pembelgaran, terlebih lagi jika temuan itu merupakan temuan guru yang
pernah di temukan dalam penetitian tindakan kelas atau sgfumlah pengalaman
yang telah ditemukan selama menjadi guru. Mealui pembelgaran yang
inovatif ini, siswatidak akan buta oleh teknologi dan mereka bisa mengikuiti
perkembamgan teknologi yang sekarang ini. Dengan demikian pembelgjaran
diwarnai oleh hal- ha baru sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Jka pembelgjaran inovatif ini berjalan dengan baik disekolah,
maka dapat dipastikan bahwa semboyan sekolah sebagai pusat pengembangan
kebudayaan benar- benar terwujud. Pembelgjaran inovatif di SD IT Al
Qiswah sudah ada melakukan beberapa model pembelgaran inovatif yang di
gunakan seperti number head tugedder, interatif learning, studi batsh
problem, model-model pembelgjaran inovatif ini yang di gunakan tergatung

demgan usia peserta didik. Seperti untuk di kelas 2 Iebih menggunakan model

89



make a match yang mana pembelgaranberbentuk simple dan juga menarik
sehingga siswa cepat untuk menangkap materi yang di jelaskan oleh pendidik.

Mode pembelgjaran make a match merupakan model pembelgjaran
yang dikembangkan oleh Loma Curran pada tahun, Make a match merupakan
suatu model pembelgjaran dimana siswa diminta untuk mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan dari model
pembelgaran ini adalah siswa mencari pasangan sambil belgar mengenai
suatu  konsep dalam suasana yang menyenangkan. * Langkah-langkah
Pembelgjaran Make A Match Adapun langkah-langkah model pembelgaran
make a match seperti berikut ini: 1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang
berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 2. Setigp siswa
mendapat satu buah kartu. 3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu
yang dipegang. 4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal jawaban). 5. Setigp siswa yang dapat

mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 6. Setelah satu babak

%Y Wijanarko,”Model PembelgjaranM akeAMatchUntukPembel gjaranl paY angM enyenangkan,” Jurnal
Taman Cendekia,Vol.01.N0.01 (2017), https://core.ac.uk ,Diakses 24 Mare 2021.
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kartu dikocok lagi agar tigp siswa mendapat kartu yang berbeda dari
sebelumnya. Demikian seterusnya. 7. Kesimpulan. >’

Kurikulum 2013 menekankan  pengembangan  kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistik (seimbang).
Kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap ditagih dalam rapor dan
merupakan penentuan kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik. Kompetensi
pengetahuan yang dikembangkan meliputi mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluas agar menjadi pribadi yang
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan berwawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. Kompetensi
keterampilan peserta didik yang dikembangkan meliputi mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta agar menjadi
pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam
ranah konret dan abstrak.

Pembelgaran tematik sebagal suatu konsep dapat diartikan sebagai
pendekatan pembelgjaran yang melibatkan beberapa mata pelgjaran untuk
memberikan pangalaman yang bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna

karena dalam pembelgjaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep

yang mereka pelgari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya

> Makmur Sirait, Putri Adilah Noer, “pengeruh model pembelgjaran kooperatif tipe make a match
terhadaphasilbelgjarsiswa’ ,Jurnal INPAFI,V ol .1.N0.3.(2003), https://jurna .unimed.ac.id/2012/index.ph
p/inpafi/article/view/1914/7846, diakses pada 24 Maret 2003.
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dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.
Pembelgjaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada
praktik pembelgjaran yang sesua dengan kebutuhan perkembangan anak.
Pembelgjaran ini berangakat dari teori pembelgaran yang menolak proses
latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur
intelektual anak. Teori belgjarini dimotori oleh para tokoh psikologi Gestalt,
(termasuk teori Piaget) yang menekankan bahwa pembelgaran itu haruslah
bermakna dan menekankan juga pentingnya program pembelgjaran yang
berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.

Faktor yang menghambat pembelgjaran inovatif dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 pada mata pelgaran tematik temal kelas 2 di SD IT Al
Qiswah seperti dalam pel aksanaan pembelgjaran karena pembelgjaran inovatif
ini berfokus terhadap siswa, perbedaan karakterisrik di setiap individu,
kemampuan di setiap individu yang berbeda dan latar belakang dari keluarga
siswa

Masalah lain yang muncul dalam pembelgjaran pada pendidikan
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.
Hal ini nampak rerata hasil belgjar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentuya merupakan hasil kondis pembelgaran
yang masih bersifat konvensional . Melihat hal tersebut diperlukan adanya
perubahan model pembelgjaran yang awanya konvensional menjadi inovatif

guna pembelgaran lebih menarik dan hasil belgjar peserta didik meningkat.
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Menurut Hamied dalam Ilmiah Pendidikan pembelgaran yang inovatif
diharapkan mampu membuat siswa yang mempunyai kapasitas berpikir kritis
dan terampil dalam memecahkan masalah. Siswa yang seperti ini mampu
menggunakan penalaran yang jernih dalam proses memahami sesuatu dan
piawa dalam mengambil pilihan serta membuat keputusan. Selain itu,
pembelgaran yang inovatif juga tercemin dari hasil yang diperlihatkan siswa
yang komunikatif dan kolaboratif daam mengartikulasikan pikiran dan
gagasan secara jelas dan efektif melaui tuturan/lisan dan tulisan. >
Upaya yang dilakukan oleh pendidik ketika mengalami kendala pada
pembelgjaran inovatif dalam pelaksaaan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran
tematik tema 1 kelas 2 yaitu pemahaman secara mendalam dengan perbedaan
karakteristik di setiap siswa,dan melakukan pendekatan kepada disetiap siswa

guna mengetahui letak kemampuan yang di miliki disetiap siswa.

® Farida Yusrina, Bain, Andy Suryadi. “Hambatan Guru Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Inovatif Pada Mata Pelgjaran Sgjarah di SMP Negeri 3 Magelang” . Sgjarah Vol. 8.
No. 1 - Juni 2019 HIm. 51—57https.//journa.unnes.ac.id/gu/index.php/hp, di akses pada 17 April
2021, pukul 11:16.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SD IT Al Qiswah kota
Bengkulu, maka dapat di tasrik kesimpulan yakni:

“Pembelgaran inovatif dalam pelaksaan kurikulum 2013 pada mata
pelgaran temaik tema 1 kelas 2 di SD IT Al Qiswah ini sudah di laksanakan
dadam pembelgaran di  kelas. Untuk model yang digunakan dalam
pembelgjaran inovatif di kelas 2 lebih menggunakan model make a match
yang mana pembelgaran berbentuk simple dan juga menarik sehingga siswa
cepat untuk menangkap materi yang di jelaskan oleh pendidik dan bertujuan
agar siswa semangat dan juga aktif dengan pembelgaran yang dilakukan.
Namun dalam pelaksaan pembelgaran inovatif ini terdapat problematika pada
peserta didik dalam pelaksaan pembelgjaran karena pembelgjaran inovatif ini
berfokus terhadap siswa seperti (1) Karakteristik yang berbeda di setiap
peserta didik, (2) Kemampuan yang berbeda disetiap peserta didik, (3) Latar
belakang peserta didik. Dan upaya -yang dilakukan oleh pendidik dalam
problematika tersebut adalah (1) Pemahaman pendidik dengan karakteristik
setiap siswa, (2) Pendekatan secara individual guna mengetahui letak
kelemahan yang di miliki siswa, (3) Memberikan Motivasi kepada peserta

didik agar selalu semangat dan aktif saat pembelgaran.”

94



B. Saran

Dari semua proses yang telah penulis lakukan mulai dari opservas,
dokumentasi, dan wawancara sampa dengan penarikan kesimpulan maka
memeberikan sara.  Saran untuk guru, hendaknya segera melakuakn tindakan
kepada anak didik dalam memahami karakter agar pembelgaran inovatif ini
berjalan dengan lancar. Selain itu, hendaknya guru merancang proses
pembelgaran dan mengunakan waktu sebaik mungkin  agar tercipta
pembalgjaran inovtif dengan adanya penerapan kurikulum 2013 sesuai dengan
hargpan. Sehingga dapat menciptakan pembelgaran yang aktif dan

menyenangakan bagi anak murid.
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DOKUMENTAS

Gambar 1 Profil SD IT Al Qiswah Kota Bengkulu
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Gambar 2 kegiatan senam guru bersama anak murid.
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Gambar 4 Kegiatan Pemeblgaran Di Kelas
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Gambar 5 Kegiatan Pemebelgjaran Study Clup Pada Masa Covid 19
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Gambar 6 Kegitan Solat Dhuha Pada Masa Covid 19
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Gambar 7 Kegiatan Pembelgjaran Study Clup Pada Masa Covid19

Gambar 8 Kegiatan Mewawancarai Wali Kelas 2
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Gamabar 10 Kegiatan Mewawancarai Kepala Sekolah SD IT Al Qiswah
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